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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (Q.S Al-Bagarah 216)

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain. (Q.S Al-Insyirah 6-7)

Alhamdulillah, atas rahmat dan hidayah-Nya, saya dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Karya sederhana ini ku persembahkan untuk: kedua
orang tua yang tiada hentinya menyemangati, berdoa dan berkorban untuk
kesuksesanku dimasa depan, untuk keluarga beserta semua sahabat yang

selalu setia mendukung dan menemani.”



ABSTRAK

Minat nasabah dalam berasuransi syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah pendapatan, pengetahuan dan label syariah. Tujuan dari
penelitian ini untuk menguji pengaruh pendapatan, pengetahuan dan label
syariah terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus
Kota Langsa). Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan sifat penelitian
explanatory. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah asuransi
syariah Kota Langsa dengan jumlah sampel sebanyak 96 sampel dimana teknik
pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling. Analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah
dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa), dengan nilai thitung
sebesar 1,771 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,008 < 0,05
probabilitas yang ditetapkan, 2) Pengetahuan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi
Kasus Kota Langsa), dengan nilai thiung Sebesar 1,117 (positif) dan nilai
probabilitas yang dihitung 0,002 < 0,05 probabilitas yang ditetapkan, 3) Label
syariah mempunyai pengaruh minat nasabah dalam memilih asuransi syariah
(Studi Kasus Kota Langsa), dengan nilai thitung Sebesar 2,299 (positif) dan nilai
probabilitas yang dihitung 0,004 < 0,05 probabilitas yang ditetapkan, 4) Ada
pengaruh yang signifikan pendapatan, pengetahuan dan label syariah terhadap
minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa).
Dengan nilai signifikan 0,004 < alpha 0,05. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Pendapatan, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,511
yang berarti bahwa 51,1% variasi nilai Minat yang ditentukan oleh tiga variabel
yang berpengaruh terhadap Minat berasuransi syariah yaitu Pendapatan,
Pengetahuan dan Label syariah.

Kata Kunci:  Faktor, Minat, Nasabah, Asuransi Syariah



ABSTRACT

Customer interest in sharia insurance is influenced by several factors, including
income, knowledge and sharia label. The purpose of this study was to examine the
effect of income, knowledge and sharia label on customer interest in choosing
sharia insurance (Case Study of Langsa City). This research approach is
quantitative with the nature of explanatory research. The population in this study
were all sharia insurance customers in Langsa City with a total sample of 96
samples where the sampling technique used the accidental sampling method. Data
analysis used multiple linear regression analysis. The results of the study show
that income has a positive and significant effect on customer interest in choosing
sharia insurance (Case Study of Langsa City), with a tcount of 1.771 (positive)
and a calculated probability value of 0.008 <0.05 the probability that is set, 2)
Knowledge has an influence which has a significant effect on customer interest in
choosing sharia insurance (Case Study of Langsa City), with a tcount value of
1.117 (positive) and a calculated probability value of 0.002 < 0.05 probability set,
3) Islamic labels have an influence on customer interest in choosing sharia
insurance (Case Study of Langsa City), with a tcount value of 2,299 (positive) and
a calculated probability value of 0.004 <0.05 the probability set, 4) There is a
significant effect of income, knowledge and sharia label on customer interest in
choosing sharia insurance (Study Langsa City Case). With a significant value of
0.004 < alpha 0.05. From the results of the study, it can be said that income, the
coefficient of determination (R2) is 0.511, which means that 51.1% of the
variation in the interest value is determined by three factors that affect interest in
sharia insurance, namely income, knowledge and sharia label.

Keywords: Factors, Interests, Customers, Sharia Insurance
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem Kkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
\ Alif  |Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibaah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrop
< Ya Y Ye

viii




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
— Kasrahl | |
- Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
i fathah dan ya Ai adani
¥ fathah dan wau Au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Harakat Nama Huruf dan Nama
Tanda
fathah dan alif < A dan garis
-
o/ atau ya A di atas
. < | dan garis di
C— kasrah dan ya I atas
. ~ U dan garis
3 dammah dan wau U di atas

d. Ta Marbutah
Transliterasi ta marbutah ada dua:
1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /n/.
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf : J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

ar-Rajulu- i = Jas
as-Sayyidatu = 33 L)
asy-Syamsu = Ol
al-Qalamu = ALYl
al-Badi’u = fxen|
al-Jalalu = Il
g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh: .
Ta’khuziina = 53}3}5‘{3
an-Nau’ = ¢ 5
Syai’un = R
Inna = &)
Umirtu = &l
Akala = XK

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
sehingga dalam transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.



Contoh:

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin s SN A s
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin D GEOVHA sl s
Fa aufu al-kaila wa al-mizan L O 5858 Gl S
Fa auful- kaila wa-mizan o U135 Ol
Ibrahim al-Khalil ;o GAAl Al )
Ibrahimul-Khalil ;o GHAl A )
Bismillahi majrehda wa mursaha c ey b aa 4l el

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: ]
Wa ma Muhammadun illa rasil D d3) ) skl
Wa lagad raahu bi al-ufuq al-mubin ool saL ol dal

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:

Nasrun minallahi wa fathun qarib DAy dll Ge lal
Lillahi al-amru jami‘an - P E s MY

Jj.  Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu negara dengan mayoritas muslim di dunia
menginginkan adanya aspek ekonomi syariah dalam tatanan hidup bermasyarakat.
Sehingga muncul pemikiran-pemikiran untuk terciptanya lembaga-lembaga
keuangan syariah. Salah satunya adalah asuransi syariah yang diawali dengan
pendirian PT Syarikat Takaful Indonesia sebagai Holding Company yang berdiri
pada 24 Februari 1994.1

Kehidupan manusia semakin hari tidak akan pernah luput dari ancaman
dan juga resiko yang berbahaya. Ancaman dan risiko tersebut juga dipicu dari
kelemahan diri sendiri, kesalahan-kesalahan yang diperbuat dan ketidaksiapan
dalam menerima masalah yang akan dihadapi. Manusia di setiap waktunya akan
dihadapkan dengan berbagai macam resiko kecelakaan baik darat, laut dan juga
udara. Baik itu kecelakaan di tempat kerja, kebakaran, perampokan, sakit, hingga
yang berujung pada kematian. Belum lagi ditambah dengan ancaman mental
seperti kegelisahan mental, perilaku buruk orang-orang yang berinteraksi dengan
kita, ancaman globalisasi ekonomi dan lain sebagainya.?

Untuk mengurangi resiko-resiko yang tidak kita inginkan di masa yang
akan datang, seseorang membutuhkan suatu pegangan untuk dapat menanggung

berbagai kerugian yang akan dibebankan. Sehubung dengan hal ini, perusahaan

! Raudhatul Jannah Irfan, dkk, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
generasi Milineal Terhadap Minat Beli Produk Asuransi Jiwa syariah, Jurnal Jihbiz VVol.2, No.1,
Tahun 2020, h.35

2 Husain Syahatah, Asuransi Dalam Perspektif Syariah. (Jakarta : Amzah, 2006), h.1



yang sanggup menanggung setiap resiko yang akan dihadapi oleh nasabahnya
adalah perusahaan asuransi.®

Perusahaan asuransi di Indonesia sendiri terbagi menjadi dua yaitu
perusahaan asuransi konvensional dan asuransi syariah. Menurut fatwa
N0.21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah, pengertian
Asuransi Syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara
sejumlah orang /pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan /atau tabarru’
yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui
akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.* Sejak diperkenalkan di Indonesia
pada tahun 1994, industri asuransi syari’ah terus berkembang pesat hingga saat
ini. Hal tersebut terlihat dari tabel berikut ini.

Tabel 1.1.

Pertumbuhan Industri Asuransi dengan Prinsip Syariah
Tahun 2014 — 2018

Keterangan Tahun
g 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Pe'rus'ahaan Asuran5| Jiwa dengan 3 5 6 7 -
Prinsip Syariah
Perusahaa_n Asurans! Umum 5 3 4 5 5
dengan Prinsip Syariah
Perusahaan Reasuransi Jiwa yang 0 0 1 1 1

memiliki Unit Syariah

Perusahaan Asuransi Jiwa yang

memiliki Unit Syariah 18 19 21 23 23

Perusahaan Asuransi Umum yang

memiliki Unit Syariah 23 24 24 25 24

Perusahaan Reasuransi yang
memiliki Unit Syariah 3 3 2 2 2

Total 49 54 58 63 62

Sumber : Statistik Perasuransian Tahun 2018 OJK

3 Muh. Fudhail Rahman, Islam Memandang Asuransi, Jurnal Human Falah Tahun 2014,
Vol.1, No.2, h.120
4 Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan ..., h.97



Dari Tabel 1.1. di atas terlihat bahwa pertumbuhan industri asuransi
dengan prinsip syariah terus berkembang seiring berjalannya waktu, pada tahun
2014 jumlah total industrsi asuransi jiwa dengan prinsip syariah sebanyak 49 unit,
kemudian meningkat pada tahun 2015 menjadi 54 unit, pada tahun 2016
meningkat menjadi 58 unit, kemudian pada tahun 2017 meningkat menjadi 63
unit. Sedangkan pada tahun 2018 menurun menjadi 62 unit. Tabel tersebut juga

dapat disajikan dalam bentuk grafik berikut ini.
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Gambar 1.1. Pertumbuhan Industri Asuransi dengan Prinsip Syariah
Tahun 2014 - 2018

Walaupun pada tahun 2018 pertumbuhan industri asuransi dengan prinsip

syariah turun 1 unit dari 63 menjadi 62, tetapi aset industri asuransi dengan

prinsip syariah pada tahun 2018 adalah yang terbesar. Hal ini terlihat dari tabel

berikut ini.



Tabel 1.2.
Pertumbuhan Industri Asuransi dengan Prinsip Syariah
Tahun 2014 - 2018
Daalam Triliun Rupiah

Keterangan Tahun
g 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Aset 2238 | 2696 | 33.12 | 4053 | 41.60

Sumber : Statistik Perasuransian Tahun 2018 OJK

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa aset tertinggi dalam pertumbuhan
industri asuransi dengan prinsip syariah adalah pada tahun 2018 dengan total
41,60 triliun rupiah. Dimana pada tahun 2014 aset sebesar 22,38 triluin rupiah,
kemudian pada tahun 2015 meningkat menjadi 26,96 triluin rupiah, pada tahun
2016 kembali meningkat menjadi 33,12 triluin rupiah, pada tahun 2017 meningkat
menjadi 40,53 triluin rupiah dan terakhir pada tahun 2018 aset semula sebesar
40,53 triluin rupiah meningkat menjadi 41,60 triluin rupiah.

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam berasuransi
syariah adalah pendapatan nasabah, pengetahuan nasabah tentang asuransi dan
premi. Pendapatan setiap individu tidak sama karena profesi yang berbeda-beda.
Pendapatan yang diperoleh tidak semua dibelanjakan untuk barang dan jasa,
ketika kebutuhan sudah terpenuhi sebagian dari pendapatanyya akan ditabungkan
untuk keperluan di masa yang akan datang. Salah satunya adalah dengan cara
berasuransi syariah. ® Namun pada kenyataannya sebagian masyarakat Kota

Langsa yang berminat untuk menggunakan jasa asuransi syariah terhambat pada

> Muchamad Miftahul Huda, Pengaruh Pendidikan, Pekerjaan dan Pendapatan
Terhadap Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Desa kupen),
(Salatiga : IAIN Salatiga, 2017), h.6



segi hambatan, dimana dengan premi yang telah ditentukan dan masyarakat yang
tidak sanggup menutup atau membayar premi tersebut dalam setiap bulannya.®

Faktor selanjutnya adalah pengetahuan terhadap asuransi syariah.
Pengetahuan nasabah berkaitan dengan asuransi syariah menjadi sangat penting
untuk memunculkan keputusan menjadi nasabah. Pengetahuan konsumen dapat
didefinisikan sebagai kesadaran atau tingkat pemahaman konsumen akan
spesifikasi jasa tertentu. Dalam konteks konsumen asuransi, maka pengetahuan
akan produk penting agar konsumen dapat menggunakan produk dalam waktu
yang lama, yang pada akhirnya akan membentuk pengalaman dan loyalitas dalam
menggunakan produk tersebut. Hal tersebut dapat tercermin dari pengetahuan
konsumen akan perlunya asuransi bagi dirinya, manfaat asursnsi dan berbagai
bentuk produk asuransi jiwa.” Namun pada kenyatannya sebagian masyarakat
Kota Langsa yang berminat menggunakan jasa asuransi syariah tidak memiliki
pengetahuan mendalam tentang apa itu asurasi syariah, serta manfaatnya.
Sebagian besar nasabah asuransi syariah hanya mengetahui satu produk asuransi
saja, tanpa mengkaji lebih dalam produk apa yang sebenarnya benar-benar cocok
untuk mereka.®

Kerbehasilan perusahaan asuransi juga dapat diperoleh dari label syariah.
Hal-hal berlabelkan “syariah” mulai banyak bermunculan dan menjadi brand

dikalangan masyarakat Indonesia, terlihat dari berbagai macam bidang yang mulai

® Lastri, Nasabah Bumi Putera Syariah Langsa, wawancara dilakukan pada tanggal 15
Juli 2021 pukul 10.00 WIB

" Idris Said Husein Duha, Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah Pada Asuransi Syariah Jasindo Tafakul (Studi Kasus Pada PT. Jasa Asuransi
Indonesia Pematang Siantar), (Sumatera Utara : UINSU, 201), h.5

8 Ratnawati, Nasabah Bumi Putera Syariah Langsa, wawancara dilakukan pada tanggal
15 Juli 2021 pukul 15.00 WIB



bermunculan dengan menggunakan label atrau brand berbasis syariah, baik dalam
bentuk jasa, produk, dan lainnya, khususnya pada lembaga asuransi di Indonesia.
Hal ini terjadi bukan karena ketidaksengajaan melainkan hal yang memang
dilakukan untuk merebut pangsa pasar masa kini serta memudahkan masyarakat
yang ingin menjalankan sistem pegadaian sesuai dengan syariat, dan
memanfaatkan momentum pemahaman masyarakat tentang syariah. Ternyata
label syariah banyak digunakan sebagai trend untuk menarik pelanggan
contohnya saja dapat dilihat dari banyaknya produk yang menggunakan istilah
atau label syariah seperti pada fashion, kosmetik, bisnis, buku, majalah, dan
lainnya yang dimanfaatkan sebagai label untuk menarik minat pelanggan. °
Seharusnya merek atau brand syariah memberikan ketertarikan bagi konsumen
muslim untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa tersebut sebagai
bentuk dorongan religiusitas untuk menjalankan perintah agama. Demikian pula
brand syariah pada asuransi syariah telah menciptakan suatu persepsi, khususnya
bagi masyarakat muslim bahwa produk jasa yang ditawarkannya bebas dari unsur-
unsur yang dilarang oleh agama.

Namun hal tersebut berbeda dengan kenyataan yang ada di lapangan,
meskipun masyarakat Kota Langsa telah mengetahui bahwa asuransi sekarang ada
yang berlabelkan syariah, namun sebagian besar ada yang masih enggang
menggunakan jasa asuransi, ada sebagian masyarakat Kota Langsa juga yang

lebih memilih perusahaan asuransi tanpa memiliki label syariah.

® Rudi Agusman, Pengaruh Label Syariah Terhadap Minat Menabung Masyarakat
Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Medan Sunggal, (Medan : USU, 2018), h.4

10 Riski, Nasabah Bumi Putera Syariah Langsa, wawancara dilakukan pada tanggal 16
Juli 2021 pukul 15.00 WIB



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam

Memilih Asuransi Syariah (Studi Kasus Masyarakat Kota Langsa)”.

1.2. Batasan Masalah

Didalam penelitian ini peneliti membatasi masalah yang akan di teliti agar
tidak terjadi penyimpangan dari topik yang akan dibahas, adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi minat nasabah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah,

penndapatan, pengetahuan dan premi.

1.3. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, dapat dirumuskan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh pendapatan terhadap minat nasabah dalam memilih
asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa) ?

2. Adakah pengaruh pengetahuan terhadap minat nasabah dalam memilih
asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa) ?

3. Adakah pengaruh Label Syariah terhadap minat nasabah dalam memilih
asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa) ?

4. Adakah pengaruh pendapatan, pengetahuan dan label syariah terhadap minat

nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa) ?



1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah unruk menemukan dan menguji kebenaran suatu

pengetahuan. Adapun yang menjadi tujuan dalam melaksanakan penelitian ini

antara lain:

1 Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

2 Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

3 Untuk mengetahui pengaruh label syariah terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

4 Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, pengetahuan dan label syariah
terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota

Langsa)

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
a. Manfaaat Akademis
1) Menambah dan memperkaya bahan kajian dan pustaka serta menambah
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah
dalam memilih asuransi syariah
2) Menambah wawasan intelektualitas di bidang asuransi
3) Menjadi referensi dan sarana penelitian bagi kalangan akademis maupun
praktisi dalam menunjang penelitian selanjutnya yang akan bermanfaat

sebagai bahan perbandingan bagi penelitian yang lain.



b.

Manfaat Praktis

Bagi pihak asuransi syariah, penelitian ini akan menghasilkan informasi
penting yang dapat dijadikan input/masukan yang bermanfaat faktor-faktor
yang mempengaruhi minat nasabah dalam memilih asuransi syariah. Informasi
tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
rangka merumuskan Kkebijakan dan pengambilan keputusan guna
pengembangan kredibilitas dan kapabilitas Asuransi Syariah terutama dalam

memberikan inovasi produk-produk yang ditawarkan.

1.6. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka identifikasi masalah didalam

penelitian ini adalah :

1.

Masih ada nasabah yang tidak paham tentang produk-produk yang ada di
perusahaan asuransi Syariah Kota Langsa

Banyak masyarakat yang mempunyai pendapatan yang cukup tapi tidak
memilih asuransi syariah Kota Langsa

Masih ada masyarakat yang tidak mengetahui label syariah seperti apa yang

ada di perusahaan asuransi syariah Kota Langsa

1.7. Penjelasan Istilah

Untuk  menghindari kesulitan dan memudahkan pemahaman dalam

penelitian ini, maka perlu dijelasakan istilah pokok yang menjadi pembahasan

yang terdapat dalam judul penelitian ini. Adapun inilah istilah-istilah pokok

pembahasan sebagai berikut:
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1. Faktor

Faktor dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai hal
(keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya
sesuatu. ' Faktor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-hal yang
mengakibatkan masyarakat Kota Langsa dalam berasuransi syariah.
2. Minat

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, ataupun keinginan.!?
Minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keinginan para nasabah
khususnya masyarakat Kota Langsa dalam berasuransi syariah.
3. Asuransi Syariah

Asuransi Syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong
di antara sejumlah orang /pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan /atau
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.® Asuransi Syariah dalam

penelitian ini adalah Asuransi syariah yang ada di Kecamatan Peureulak.

1.8. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman pembaca mengenai setiap ulasan didalam
skripsi ini, penulis membagi setiap bagian skripsi ini kedalam lima bab yang

masing-masing bab memiliki hubungan yang erat satu sama lain, yaitu :

11 Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses online melalui situs :
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/

12 1pbid

13 Fatwa No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah
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Bab 111

Bab IV
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Pendahuluan

Bab ini, memuat pembahasan keseluruhan isi skripsi ini, yaitu latar
belakang masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, identifikasi masalah, penjelasan istilah,
dan sistematika pembahasan.

Kajian Teori

Bab ini berisi tentang konsep Asuransi Syariah, minat nasabah, penelitian
terdahulu dan kerangka konseptual.

Metode penelitian

Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, data penelitian, tehnik pengumpulan data dan
tehnik analisa data.

Hasil penelitian

Bab ini berisi tentang hasil analisi dari pengolahan data, baik data secara
deskriptif maupun analisis pengujian hipotesis yang telah dilakukan.
Penutup

Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil analilsis data yang

berkaitan dengan penelitian.



BAB Il
KAJIAN TEORI

2.1. Asuransi Syariah
2.1.1. Pengertian Asuransi Syariah

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian di mana seorang
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima
premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian,
kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan
dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu.! Dalam bahasa Arab asuransi
disebut dengan “fa’min”’, penanggung disebut “muammin” sedangkan tertanggung
disebut dengan “muamman lahu atau musta’min”.?> Menurut terminologi asuransi
syariah adalah sebagai salah satu cara untuk mengatasi terjadinya musibah dalam
kehidupan, di mana manusia senantiasa dihadapkan pada kemungkinan bencana
yang dapat menyebabkan hilangnya atau berkurangnya nilai ekonomi seseorang
baik terhadap diri sendiri, atau perusahaan yang diakibatkan oleh meninggal dunia,
kecelakaan, sakit dan usia tua.®

Menurut fatwa No0.21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum
Asuransi Syariah, pengertian Asuransi Syariah adalah usaha saling melindungi dan

tolong-menolong di antara sejumlah orang /pihak melalui investasi dalam bentuk

! Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha llmu,
2010), h.97

2 Muhammad Ajib, Asuransi Syariah, (Jakarta : rumah Figh Publishing, 2019), h.41

3 1bid.

12
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asset dan /atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi
risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.*

Asuransi yang dikenal dengan takaful merupakan versi Islam dari usaha
asuransi. Asuransi syariah menawarkan produk asuransi baik asuransi Jiwa
(keluarga) maupun asuransi umum. Asuransi Syariah beroperasi berdasarkan
konsep persaudaraan yang saling menguntungkan. Takaful merupakan usaha yang
menggabungkan usaha saling menguntungkan dengan usaha mencari keuntungan
komersial.®

Untuk mendapatkan asuransi, setiap orang dikenakan premi, yaitu
kewajiban peserta asuransi untuk memberikan sejumlah dana kepada perusahaan
asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Karena itu setelah terdaftar sebagai
peserta (anggota) asuransi, maka seseorang dengan sendirinya akan memiliki klaim,
yaitu hak yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan
dalam akad. Pada asuransi konvensional, akad yang digunakan adalah jual beli
sehingga dana yang telah diserahkan sepenuhnya menjadi milik perusahaan.
Berbeda dengan asuransi syariah, premi yang telah dibayarkan tetap menjadi milik
nasabah yang diamanahkan perusahaan melalui akad wakalah (pelimpahan
kekuasaan).®

Berdasarkan definisi di atas dapat di ambil intisari bahwa usaha saling
melindungi dan tolong-menolong di antara para peserta asuransi merupakan unsur

yang sangat penting dalam asuransi syariah. Apabila salah seorang anggota tertimpa

4 Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan ..., h.97
5 Andri Soemitra, Asuransi Syariah, (Medan, Wal Ashri Publishing, 200), h.18
¢ Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan ..., h.99
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musibah maka semua anggota yang lainnya membantu dengan merelakan premi
yang dibayarkan oleh mereka untuk diberikan kepada anggota yang tertimpa
musibah (Solikahan, 2015: 200).’
2.1.2. Landasan Hukum Asuransi Syariah
Landasan dasar asuransi syariah adalah sumber dari pengambilan hukum
praktik asuransi syariah. Karena sejak awal asuransi syariah dimaknai sebagai
wujud dari bisnis pertanggungan yang didasarkan pada nilai-nilai yang ada dalam
ajaran islam, yaitu Al-Quran dan sunnah Rasul.®
1. Al-Quran
Al-Quran tidak menyebutkan secara tegas ayat yang menjelaskan tentang
praktik asuransi seperti yang ada pada saat ini. Hal ini terindikasi dengan tidak
munculnya istilah asuransi secara nyata dalam Al-Quran. Walaupun begitu Al-
Quran masih mengakomodir ayat-ayat yang mempunyai muatan nilai-nilai dasar
yang ada dalam praktik asuransi, seperti nilai dasar tolongmenolong, kerja sama,
atau semangat untuk melakukan proteksi terhadap peristiwa kerugian di masa
mendatang. Di antara ayat-ayat Al-Quran yang mempunyai muatan nilai-nilai yang
terdapat dalam praktik asuransi adalah :
a1 s AT )T 58515 & 50T GENT e 158508 Y5 G385 ol e 585885
Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya (Q.S. Al-Maidah : 2).

7 Zahra Eka Solikahan, Asuransi Syariah “Halal atau Haram”, Jurnal Al-Buhuts, Vol.11,
No.1, Tahun 2015, h.200.

8 Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam: Suatu Tinjauan Analisis Historis,
(Jakarta: Kencana, 2004), h.105
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Ayat ini menjelaskan bahwasanya sesama manusia harus saling tolong-
menolong. Dalam bisnis asuransi, nilai ini terdapat pada praktik kerelaan anggota
(nasabah) perusahaan asuransi untuk menyisihkan dananya agar digunakan sebagai
dana sosial (tabarru’). Dana sosial ini berbentuk rekening tabarru’ pada perusahaan
asuransi dan difungsikan untuk menolong salah satu anggota (nasabah) yang
mengalami musibah.

2. Hadis Rasulullah SAW

Hal yang mendukung tentang praktik asuransi syariah juga berdasarkan
hadits Nabi Muhammad SAW. Berikut ini hadits yang mendukung prinsip-prinsip
muammalah untuk diterapkan di dalam asuransi syariah.® Hadis nabi yang berkaitan

dengan hal tersebut adalah sebagai berikut :

U‘; aJ).\u_\\u.uLU\J.\cu.\aJJ.\‘f\ucuh&uh;d;d\ﬁ@uu.ﬁd)na\_uh

aBall GaBall () 08 sl adle &0 a0 G sk o (B o2

dalial Bl 5 Cads Alais 2 Sails

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata: telah

menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Burdah bin 'Abdullah bin

Abu Burdah dari Kakeknya dari Abu Musa dari Nabi shallallahu *alaihi

wa sallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya seorang mukmin dengan

mukmin lainnya seperti satu bangunan yang saling menguatkan satu

sama lain." kemudian beliau menganyam jari jemarinya (HR.
Bukhari).1°

Hadits ini menjelaskan bahwasannya manusia yang hidup di atas bumi ini
harus saling tolong-menolong sesama manusia. Pada bisnis asuransi, nilai dari

hadist ini terdapat pada kerelaan anggota (nasabah) perusahaan asuransi untuk

° Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), h.27

10 Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin all Mughiran bin Bardizbah, Shahih Bukhari,
Diakses dari Software Ensiklopedia Hadis 10 Imam, Hadis No. 459
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menyisihkan dananya agar digunakan untuk anggota (nasabah) yang mengalami
musibah.
3. Landasan Yuridis Asuransi Syariah

Pertumbuhan perekonomian khususnya dunia usaha asuransi merupakan
salah satu bidang usaha yang sangat potensial untuk dikembangkan. Dalam segi
hukum positif, asuransi syariah masih mendasarkan legalitasnya pada Undang-
undang No.2 tahun 1992 tentang perasuransian.!! Asuransi atau pertanggungan
adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, di mana pihak penanggung
mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asurasi, untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan.

Pengertian di atas tidak dapat dijadikan landasan hukum yang kuat bagi
asuransi syariah karena tidak mengatur keberadaan asuransi berdasarkan prinsip
syariah, serta tidak mengatur teknis pelaksanaan kegiatan asuransi dalam kaitannya
kegiatan administrasinya. Pedoman untuk menjalankan usaha asuransi syariah
terdapat dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) No. 21/ DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah. 2
2.1.3. Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah

Industri asuransi, baik asuransi kerugian maupun asuransi jiwa, memiliki
prinsip-prinsip  umum muamalah yang menjadi pedoman bagi seluruh

penyelenggaraan kegiatan perasuransian di mana pun berada, diantaranya:3

11 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Konsep dan Sistem Operasional), (Jakarta
: GIP, 2004), h.27

12 Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), h.129

13 Hasan Ali, Asuransi Dalam ..., h.124
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1. Tauhid (Ketakwaan)

Jika dicermati ayat-ayat Al-Quran tentang muamalah, maka akan terlihat
dengan jelas bahwa Allah selalu menyeru kepada umat-Nya agar muamalah yang
dilakukannya membawanya kepada ketakwaan Allah SWT. Seorang muslim ketika
membeli dan menjual, menyewakan dan mempekerjakan, melakukan penukaran
dengan lainnya dalam harta atau berbagai kemanfaatan, ia selalu tunduk kepada
aturan Allah SWT dalam bermuamalah. la tidak akan berusaha dengan sesuatu yang
haram seperti riba, penimbunan, zalim, menipu, berjudi, mencuri, menyuap dan
menerima suapan. Allah SWT meletakkan prinsip tauhid (ketakwaan) sebagai
prinsip utama dalam muamalah. Oleh karena itu, segala aktivitas dalam muamalah
harus senantiasa mengarahkan para pelakunya dalam rangka untuk meningkatkan
ketakwaan kepada Allah SWT.

2. Al-'AdI (Sikap Adil)

Prinsip kedua dalam muamalah adalah al-‘adl. Cukup banyak ayat Al-
Quran yang memerintahkan umat manusia untuk bersikap adil terhadap siapapun
termasuk terhadap dirinya sendiri. Allah mencintai orang-orang yang berbuat adil
dan membenci orang-orang yang berbuat zalim, bahkan melaknat mereka. Sikap
adil juga diperlukan ketika asuransi syariah (asuransi Islam) menentukan bagi hasil
dalam surplus underwriting (selisih lebih dari total kontribusi peserta ke dalam dana
tabaru’ setelah dikurangi pembayaran santunan /klaim, kontribusi reasuransi dan

cadangan teknis dalam satu periode tertentu) dan bagi hasil investasi antara
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perusahaan dan peserta. Karena itulah, transparansi (keterbukaan) dalam perbankan
dan asuransi syariah menjadi sangat penting.
3. At-Ta'awun (Tolong-Menolong)

Prinsip ketiga dalam muamalah adalah ta'awun. Ta'awun merupakan salah
satu prinsip utama dalam interaksi muamalah. Bahkan ta'awun dapat menjadi
fondasi dalam membangun sistem ekonomi yang kokoh, yang kaya memperhatikan
yang miskin dalam hal kebutuhan financial, dan yang miskin membantu orang kaya
dalam hal tenaga atau yang lainnya. Ta'awun merupakan inti dari konsep takaful,
dimana antar satu peserta dengan perserta lainnya saling menanggung risiko, yakni
melalui mekanisme dana tabarru' dengan akad yang benar yaitu akad takaful atau
akad rabarru’.

4. Al-Amanah (Terpercaya/ Jujur)

Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, di antara nilai transaksi yang terpenting
dalam bisnis adalah amanah atau kejujuran. Kejujuran merupakan puncak moralitas
iman dan karateristik yang paling menonjol dari orang-orang yang beriman. Prinsip
amanah dalam organisasi perusahaan dapat terwujud dalam nilai-nilai akuntabilitas
(pertanggung jawaban). Perusahaan melalui penyajian laporan keuangan tiap
periode. Dalam hal ini perusahaan harus memberi kesempatan yang besar bagi
nasabah untuk mengakses laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh perusahaan asuransi harus mencerminkan nilai-nilai kebenaran
dan keadilan dalam muamalah dan melalui auditor publik (akuntan publik). Oleh

karena itu, sifat terpenting bagi pembisnis yang diridhai Allah adalah kejujuran.



19

5. Ridha (Saling Rela)

Dalam bisnis asuransi, kerelaan dapat diterapkan pada setiap anggota
(nasabah) perusahaan asuransi agar mempunyai motivasi dari awal untuk
merelakan sejumlah dana (premi) yang disetorkan keperusahaan asuransi, yang
difungsikan sebagai dana sosial (tabarru’). Dana sosial (tabarru’) memang betul-
betul digunakan untuk membantu anggota (nasabah) asuransi jiwa jika mengalami
bencana kerugian. Jadi keridhaan dalam muamalah merupakan syarat sahnya akad
antara kedua belah pihak, sedangkan mengetahui adalah syarat sahnya ridha.

6. Bebas Riba

Riba secara bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Dalam pegertian lain,
secara linguistik riba berarti tumbuh dan membesar. Sedangkan untuk istilah teknis
riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil
7. Bebas garar (Ketidakpastian), dan maisir (Judi)

Gharar dalam pengertian bahasa adalah alkhida'(penipuan), yaitu suatu
tindakan yang di dalamnya diperkirakan tidak ada unsur kerelaan . Hal ini tampak
jelas apabila pemegang polis dengan sebab-sebab tertentu membatalkan kontraknya
sebelum masa reversing period (masa dibolehkannya peserta untuk membatalkan
kontrak dan mengambil uang /premi yang telah dibayarkannya adalah sepanjang
waktu pertanggungan), biasanya tahun ketiga maka yang bersangkutan tidak akan
menerima kembali uang yang telah dibayarkan kecuali sebagian kecil saja. Juga
adanya unsur keuntungan yang dipengaruhi oleh pengalaman underwriting, di mana

untung rugi terjadi sebagai hasil ketetapan.
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2.1.4. Karakteristik Asuransi Syariah

Sejumlah karakteristik yang menjadi pembeda asuransi syariah dengan

asuransi konvensional antara lain sebagai berikut:

1.

Asuransi syari’ah memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang betugas
mengawasi produk yang dipasarkan dan pengelolaan investasi dananya.

Akad pada asuransi syari’ah adalah akad Tabarru’ (hibah) untuk hubungan
sesama peserta di mana pada dasarnya akad dilakukan atas dasar tolong
menolong (taawun). Untuk hubungan antara peserta dengan perusahaan
asuransi digunakan akad tijarah (ujrah/fee), mudharabah (bagi hasil),
mudharabah musytarakah, wakalah bil ujrah (perwakilan), wadiah (titipan),
syirkah (berserikat).

Investasi dana pada asuransi syari’ah berdasarkan bagi hasil (Mudharabah),
bersih dari gharar, maysir dan riba.

Kepemilikan dana pada asuransi syari’ah merupakan hak peserta. Perusahaan
hanya sebagai pemegang amanah untuk mengelolanya secara syariah.

Dalam mekanismenya, asuransi syari’ah tidak mengenal dana hangus seperti
yang terdapat pada asuransi konvensional. Jika pada masa kontrak peserta tidak
dapat melanjutkan pembayaran premi dan ingin mengundurkan diri sebelum
masa reversing period, maka dana yang dimasukan dapat diambil kembali,
kecuali sebagian dana yang telah diniatkan untuk Tabarru’ (dihibahkan).
Pembayaran klaim pada asuransi syari’ah diambil dari dana Tabarru’ (dana

kebajikan) seluruh peserta yang sejak awal telah diikhlaskan bahwa ada
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penyisihan dana yang akan dipakai sebagai dana tolong menolong di antara
peserta bila terjadi musibah.

Pembagian keuntungan pada asuransi syari’ah di bagi antara perusahaan dengan
peserta sesuai prinsip bagi hasil dengan proporsi yang telah ditentukan.
Asuransi syariah menggunakan sistem sharing of risk dimana terjadi proses
saling menanggung antara satu peserta dengan peserta lainnya (ta’awun)
sedangkan pada asuransi konvensional yang dilakukan adalah transfer of risk,
dimana terjadi pengalihan resiko dari tertanggung (klien) kepada penanggung
(perusahaan)

Asuransi syariah menggunakan konsep akuntansi cash basis yang mengakui apa
yang telah ada

Asuransi syariah dibebani kewajiban membayar zakat dari keuntungan yang

diperoleh .

2.1.5. Perbedaan Asuransi Syariah dengan Konvensional

Dibandingkan asuransi konvensional, asuransi syariah memiliki

perbedaan mendasar dalam beberapa hal, yaitu: 14

1.

Prinsip akad asuransi syariah adalah takafuli (tolong-menolong). Dimana
nasabah yang satu menolong nasabah yang lain yang tengah mengalami
kesulitan. Sedangkan akad asuransi konvensional bersifat tadabuli (jual-beli
antara nasabah dengan perusahaan).

Dana yang terkumpul dari nasabah perusahaan asuransi syariah (premi)

diinvestasikan berdasarkan syariah dengan sistem bagi hasil (mudharabah).

14 Muhammad Ajib, Asuransi Syariah, (Jakarta : rumah Figh Publishing, 2019), h.59
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Sedangkan pada asuransi konvensional, investasi dana dilakukan pada
sembarang sektor dengan sistem bunga.

Premi yang terkumpul diperlakukan tetap sebagai dana milik nasabah.
Perusahaan hanya sebagai pemegang amanah untuk mengelolanya. Sedangkan
pada asuransi konvensional, premi menjadi milik perusahaan dan
perusahaanlah yang memiliki otoritas penuh untuk menetapkan kebijakan
pengelolaan dana tersebut.

Bila ada peserta yang terkena musibah, untuk pembayaran klaim nasabah dana
diambilkan dari rekening tabarru’ (dana sosial) seluruh peserta yang sudah
diikhlaskan untuk keperluan tolong-menolong. Sedangkan dalam asuransi
konvensional, dana pembayaran klaim diambil dari rekening milik perusahaan.
Keuntungan investasi dibagi dua antara nasabah selaku pemilik dana dengan
perusahaan selaku pengelola, dengan prinsip bagi hasil. Sedangkan dalam
asuransi konvensional, keuntungan sepenuhnya menjadi milik perusahaan. Jika
tak ada klaim, nasabah tak memperoleh apa-apa.

. Adanya Dewan Pengawas Syariah dalam perusahaan asuransi syariah yang
merupakan suatu keharusan. Dewan ini berperan dalam mengawasi manajemen,
produk serta kebijakan investasi supaya senantiasa sejalan dengan syariat Islam.
Adapun dalam asuransi konvensional, maka hal itu tidak mendapat perhatian.
Loading pada asuransi kovensional cukup besar terutama untuk komisi agen,
bisa menyerap premi tahun pertama dan kedua (yang mengakibatkan terjadinya

hangus) sedangkan pada asuransi syariah komisi agen tidak dibebankan kepada
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peserta tapi dana pemegang saham, sekalipun dari peserta diambil hanya 2-30%
saja sehingga tiada ada hangus.

8. Unsur premi pada asuransi konvensional menggunakan tabel mortality, bunga
dan biaya-biaya asuransi. Sedangkan asuransi syariah menggunakan iuran atau
kontribusi dari unsur tabarru’dan tabungan. Tabarru’ dihitung dari tabel

mortality tanpa hitungan bunga.™®

2.2. Minat Nasabah
2.2.1. Pengertian

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sebuah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau keinginan. Minat
adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari perasaan, harapan, pendirian
prasangka atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu
pilihan tertentu.’® Menurut Slameto minat adalah kecenderungan seseorang yang
tetap memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati
seseorang dan diperhatikan secara terus-menerus yang disertai dengan rasa
senang.’

Menurut Crow dalam dalam Abror minat atau interest bisa berhubungan

dengan daya gerak yang mendorong kita untuk cenderung atau merasa tertarik pada

15 1bid., h.60

16 Mappiare, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Usaha Nasional, 2012). h. 71

17 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h.89
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orang, benda, kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.®

2.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Crow dan Crow
dalam Abror antara lain: *°

1. Dorongan atau keinginan dari dalam, yaitu dorongan atau keinginan yang
berasal dari dalam diri seseorang merupakan rasa ingin tahu, atau dorongan
untuk menghasilkan sesuatu yang baru atau berbeda yang akan menimbulkan
minat tertentu. Termasuk di dalamnya berkaitan dengan faktor-faktor biologis
yaitu faktor-faktor yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan fisik mendasar.

2. Motif sosial, yaitu motif yang dikarenakan adanya hasrat yang berhubungan
dengan factor dari diri seseorang sehingga menimbulkan minat tertentu. Factor
ini menimbulkan seseorang menaruh minat terhadap suatu aktifitas agar dapat
diterima atau diakui oleh lingkungan termasuk di dalamnya factor status social,
prestise, (kehormatan/kedudukan/harga diri/pamor).

3. Faktor emosional, yaitu motif yang berkaitan dengan perasaan emosi yang
berupa dorongan-dorongan, motif-motif, respon-respon emosional dan
pengalaman-pengalaman yang diperoleh individu.

Faktor-faktor yang memepengaruhi timbulnya minat suatu konsumen
dalam memebeli suatu produk dapat dilihat dari segi eksternal dan internal. Faktor

eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari lingkungan eksternal individu yang

18 Abrurrohmah Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993),
h.112
19 1bid.
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sangat berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam membeli suatu produk.
Yang termasuk faktor eksternal adalah faktor budaya dan faktor sosial. Sedangkan
dari faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari lingkungan internal yang
berpengaruh terhadap minat dalam membeli suatu produk, yang terdiri dari :2°
1. Faktor Pribadi

Dalam minat suatu pembelian produk, faktor pribadi juga mempengaruhi
seorang individu. Faktor tersebut terdiri dari: Umur dan tahapan dal siklus hidup,
pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.
2. Faktor Psikologi

Faktor psikologi adalah salah satu faktor yang cukup dominan dalam
menentukan minat pembelian suatu produk, sebab pola konsumsi seseorang juga
dipengaruhi oleh pola hidup keluarga dan kepribadiannya. Selain dua faktor yang
telah dijelaskan diantara faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi minat
nasabah /konsumen untuk membeli suatu produk. Faktor eksternal yang terdiri dari
stimulasi pemasaran yaitu produk, pemasaran, promosi, sosial-ekonomi, harga,
budaya dan politik. Faktor-faktor eksternal adalah sebagai berikut:
a. Produk

Produk adalah segala sesuatu yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan

manusia ataupun organisasi. Pengertian produk secra umum juga dikemukakan

oleh beberapa para ahli. Menurut Philip Kotler produk adalah segala sesuatu

20 Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS, 2013), h.
65
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yang bisa ditawarkan kepada sebuah pasar agar diperhatikan, diminta, dipakai
atau dikonsumsi sehingga mungkin memuaskan keinginan atau kebutuhan.?
b. Promosi
Promosi dalam sistem ekonomi syariah harus memperhatikan nilai-nilai
kejujuran dan menjauhi penipuan. Media atau saran yang digunakan harus
sesuai dengan prinsip syariah.?? Menurut Gitosudarmo promosi merupakan
kegiatan yang ditunjukkan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat
menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada meraka
dan kemudian mereka menjadi senang lalu mebeli produk tersebut. Adapun
alat-alat yang dapat digunakan untuk mempromosikan suatu produk dapat
dipilih beberapa cara, yaitu: iklan, promosi penjualan, publisitas, bauran
promosi.?
c. Harga
Menurut Kotler harga adalah sejumlah uang yang dibebankan pada suatu
produk tertentu. Perusahaan menetapkan harga dalam berbagai cara. Di dalam
perusahaan kecil, seringkali ditetapkan oleh menajemen pemasara saja. Namun
pada perusahaan-perusahaan besar penetapan harga biasanya ditangani oleh

para manajer divisi atau manajer lini produk.biasanya disebut dengan premi.?*

21 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga,
2011), h. 23

22 Abdul Amrin, Strategi Pemasaran Asuransi Syariah, (Jakarta: PT Grasindo, 2007),
h.62

2 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT INDEKS,
2007), h. 244

2 Fandi Tjiptono, Gregorius Chandra dan Dadi Andrian, Pemasaran Strategic,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2008), h. 45
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Sosial-ekonomi

Istilah harga dalam bisnis asuransi Sosial-ekonomi didefinisikan sebagai
sebuah kajian yang mempelajari hubungan antara masyarakat, yang didalamnya
terjadi interaksi sosial dengan ekonomi. Sosiologi-ekonomi mengkaji
masyarakat, yang didalamnya terdapat proses dan pola interaksi sosial, dalam

hubungannya dengan ekonomi.?®

2.2.3. Indikator Minat

Indikator minat menurut Ferdinad adalah sebagai berikut : 26

1.

2.

Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk
Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk
kepada orang lain.

Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang
memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat
diganti jika terjadi sesuatu dnegan produk preferensinya.

Minat eksploratif, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang
selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencaroi

informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.

2.3. Penelitian Terdahulu

Penelitian relevan yang berkaitan dengan judul penelitian ini adalah sebagai

berikut:

% Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 11
% Ferdinand Augusty, Metode Penelitian Manajemen, (Semarang : Universitas

Diponegoro, 2002), h. 129
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Penelitian oleh Meliana Saputri dengan judul “Pengaruh Premi Asuransi
dan Kualitas Pelaanan Terhadap Minat Menjadi Nasabah PT. Asuransi Tafakul
Keluarga Lampung.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa premi asuransi
berpengaruh positif karena dengan premi yang terjangkau masyarakat lebih minat
menggunakan jasa asuransi. Kualitas pelayanan juga berpengaruh positif terhadap
minat menjadi nasabah takaful keluarga Lampung dengan staff yang tanggap dalam
menangani setiap keluhan nasabah dan dengan produk-produk yang baik.Secara
bersama-sama atau simultan premi asuransi dan kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan dengan presentase 70,8% sehingga memiliki pengaruh terhadap minat
menjadi nasabah asuransi takaful keluarga Lampung. 2’ Persamaan penelitian
adalah sama-sama membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat
nasabah dalam berasuransi syariah, perbedaannya adalah pada penelitian penulis
faktor-faktor tersebut dikhususkan pada pendapatan, pengetahuan dan premi.

Penelitian oleh Absyarina Tantiya dengan judul “Pengaruh Premi, Promosi
dan Kualitas Pelaanan Terhadap Minat Masyarakat Menjadi Nasabah Pada PT.
Asuransi Tafakul Keluarga Cabang Banda Aceh.” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji t variabel premi
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada PT.
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa premi
yang ditawarkan terjangkau sehingga mempengaruhi minat masyarakat menjadi

nasabah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. 2) Berdasarkan

27 Meliana Saputri, Pengaruh Premi Asuransi dan Kualitas Pelaanan Terhadap Minat
Menjadi Nasabah PT. Asuransi Tafakul Keluarga Lampung, (Lampung : UIN Raden Intan, 2019),
h. ii
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hasil uji regresi linear berganda melalui uji t variabel promosi berpengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada PT. Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Banda Aceh. Artinya kenaikan promosi yang baik akan diikuti
oleh kenaikan minat masyarakat menjadi nasabah pada PT. Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Banda Aceh. 3) Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda
melalui uji t variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat menjadi nasabah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda
Aceh. Hal ini berarti bahwa kualitas pelayanan yang baik akan mempengaruhi
minat masyarakat menjadi nasabah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Banda Aceh. 4) Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji F variabel
premi, promosi dan kualitas pelayanan secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah pada PT.
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa
premi, promosi dan kualitas pelayanan secara bersama-sama saling berhubungan
dalam mempengaruhi minat masyarakat menjadi nasabah pada PT. Asuransi
Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh.?® Persamaan penelitian adalah sama-sama
membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam
berasuransi syariah, perbedaannya adalah pada penelitian penulis faktor-faktor
tersebut dikhususkan pada pendapatan, pengetahuan dan premi.

Penelitian oleh Jalaluddin dengan judul ‘Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Masyarakat Banda Aceh Dalam pemilihan Asuransi Jiwa Syariah.”

28 Absyarina Tantiya, Pengaruh Premi, Promosi dan Kualitas Pelaanan Terhadap Minat
Masyarakat Menjadi Nasabah Pada PT. Asuransi Tafakul Keluarga Cabang Banda Aceh, (Banda
Aceh : UIN Ar-Raniry, 2019), h. xv
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas hanya produk, dan religiusitas
yang signifikan mempengaruhi masyarakat sedangkan harga, lokasi dan promosi
tidak signifikan berpengaruh dalam keputusan pemilihan Asuransi Jiwa Syariah di
Banda Aceh. Jadi persepsi masyarakat tentang produk dan religiusitas adalah yang
utama, hal ini dapat dilihat pengaruh dan hubungan antara persepsi dengan
pemilihan Asuransi Jiwa Syariah sebesar 77,4 perse.?® Persamaan penelitian adalah
sama-sama membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah
dalam berasuransi syariah, perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu faktor-
faktor yang diteliti adalah produk, religiusitas, promosi dan lokasi, sedangakan pada
penelitian penulis faktor-faktor tersebut dikhususkan pada pendapatan,
pengetahuan dan premi.

Penelitian oleh Titik Zulacchah yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor
Mkinat Nasabah Dalam memilih Asuransi Syariah (Studi Pada Nasabah AJB
Bumiputera 1912 Cabang Syariah Semarang.” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor emosional (faktor internal) yang diajukan untuk setiap indikator
pelayanan sebanyak 80 responden (87%), religius stimuli (keagamaan) sebanyak
81 responden (88%) , dan profit sharing (bagi hasil) sebanyak 84 responden
(91,3%) yang mendorong nasabah memilih asuransi syariah. Hal tersebut
menunjukkan antusias nasabah yang cukup besar terhadap asuransi syariah
terutama di AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Semarang. Dengan kata

lain, ketiga indikator tersebut memang dapat dijadikan alasan utama nasabah untuk

2 Jalaluddin, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat Banda Aceh Dalam
pemilihan Asuransi Jiwa Syariah, Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam Tahun 2018, Vol.4, No.1,
h.118
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memilih asuransi syariah AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Semarang
dalam menginvestasikan dana untuk masa depan nasabah itu sendiri.  Hal yang
serupa mengenai faktor motif sosial (faktor eksternal). Setiap indikator faktor motif
sosial (faktor eksternal) baik indikator reputasi sebanyak 82 responden (89,1%),
promosi sebanyak 81 responden (88%) maupun lokasi sebanyak 80 responden
(87%) memiliki peranan yang tinggi dalam menunjang minat nasabah AJB
Bumiputera 1912 Cabang Syariah Semarang.*® Persamaan penelitian adalah sama-
sama membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam
berasuransi syariah, perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu faktor-faktor
yang diteliti adalah produk, religiusitas dan bagi hasil sedangakan pada penelitian
penulis faktor-faktor tersebut dikhususkan pada pendapatan, pengetahuan dan
premi.

Penelitian yang dilakukan oleh Heri dengan judul “Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Kota Karawang Dalam Berasuransi
Syariah (Studi Kasus PT. Asuransi Sinarmas).” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel X1 (kebutuhan), X2 (pelayanan) dan X3 (tempat) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Y dengan F-hitung 3.862 sig 0,013 dibawah 0,05.
Variebel yang paling dominan terhadap minat dalam berasuransi syariah di
PT.Asuransi Sinarmas Yyaitu variabel (X3) tempat dengan nilai hitung 3.299 dan
probabilitas 0,002 < 0,05. Berdasarkan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa

variabel tempat (X3) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

%0 Titik Zulaechah, Analisis Faktor-Faktor Mkinat Nasabah Dalam memilih Asuransi
Syariah (Studi Pada Nasabah AJB Bumiputera 1912 Cabang Syariah Semarang, (Semarang : IAIN
Walisongo, 2012), h.vii
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minat masyarakat berasuransi syariah di PT. Asuransi Sinarmas ().3! Persamaan
penelitian adalah sama-sama membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
minat nasabah dalam berasuransi syariah, perbedaannya adalah pada penelitian
terdahulu faktor-faktor yang diteliti adalah kebutuhan, pelayanan dan tempat
sedangakan pada penelitian penulis faktor-faktor tersebut dikhususkan pada

pendapatan, pengetahuan dan premi.

2.4.Kerangka Konseptual

Pendapatan
(X1)

Pengetahuan Minat
(X1) (Y)

Tarif/Premi
(X3)

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
2.5. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

31 Heri, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Kota Karawang
Dalam Berasuransi Syariah (Studi Kasus PT. Asuransi Sinarmas), Yogyakarta : UMY, 2018), h.
Xiv
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Ada pengaruh yang signifikan pendapatan terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Tidak ada pengaruh yang signifikan pendapatan terhadap minat nasabah
dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Ada pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Tidak ada pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap minat nasabah
dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Ada pengaruh yang signifikan premi terhadap label syariah nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Tidak ada pengaruh yang signifikan label syariah terhadap minat nasabah
dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Ada pengaruh yang signifikan pendapatan, pengetahuan dan premi
terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota
Langsa)

Tidak ada pengaruh yang signifikan pendapatan, pengetahuan dan label
syariah terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi

Kasus Kota Langsa)
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METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Untuk menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan
menggunakan metode penelitian yang telah dirancang sesuai dengan variabel yang
akan diteliti yaitu X1 (Pendapatan), X (Pengetahuan), X3 (Label Syariah) dan Y
(Minat Nasabah) agar didapat hasil yang akurat yaitu dilakukan pengujian statistik
menggunakan SPSS agar hasil yang di dapatkan positif dan signifikan. Menurut
Sugiyono penelitian deskriptif kuantitatif adalah keakuratan deskripsi suatu
variabel dan keakuratan hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya.>?

Sifat penelitian ini memakai explanatory. Explanatory adalah penelitian
yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang mempengaruhi
hipotesis. Pada penelitian ini minimal terdapat dua variabel yang dihubungkan dan
penelitian ini berfungsi menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.
Oleh karena itu dalam penelitian ini nantinya akan dijelaskan mengenai adanya
hubungan interaktif atau timbal balik antara variabel yang akan diteliti dan sejauh

mana hubungan tersebut saling mempengaruhi.®?

52 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Cet. Ke-19, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.
91.
53 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 420.

34
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Kota Langsa. Waktu
penelitian ini adalah dimulai dari bulan November 2021 sampai dengan bulan

Januari 2021.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi .

Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri
dari manusia, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai bagian
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.>* Adapun
jumlah populasi dalam penelitian ini adalah tidak diketahui.

3.3.2.  Sampel

Sampel sebahagian anggota yang dipilih dari populasi. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan metode accidental
sampling. Teknik accidental sampling adalah pengumpulan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data.>® Ukuran populasi dalam penelitian ini sangat banyak dan
tidak dapat diketahui dengan pasti. Oleh karena itu, besar sampel yang digunakan

dihitung dengan menggunakan rumus Isac Micahel sebagai berikut :°®

54 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah,
(Jakarta : Kencana, 2015), h.147

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 52

%6 Ibid.
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Keterangan :
n : Ukuran sampel
Zy : Nilai standar daftar luar normal standar bagaimana tingkat
2
kepercayaan (derajat keyakinan ditentukan 95% dan nilainya adalah
1,96)
E . Tingkat ketepatan yang digunakan dengan mengemukakan besarnya

error maksimum secara 20%

Hasil perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan rumus di atas adalah :
Za, \*
- (¥)
E
2
1,96
n= ﬂ
100

(1,96
0,20

2
) = (9.8)? = 96,04

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa sampel dalam penelitian

ini adalah sebanyak 96 responden.

3.4. Jenis Sumber Data
Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari tempat mana data bisa
didapatkan. Jika peneliti memakai kuesioner atau wawancara di dalam

pengumpulan datanya, maka sumber data itu dari responden, yakni orang yang


http://www.informasi-pendidikan.com/
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menjawab pertanyaan peneliti, yaitu tertulis ataupun lisan. Sumber data berbentuk

responden ini digunakan di dalam penelitian.®’

1. Sumber Data Primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber data asli (tidak melalui media perantara).®® Data yang
dikumpulkan ini sifatnya benar-benar orisinal. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah para nasabah asuransi syariah di Kota Langsa.

2. Sumber Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara.>® Data sekunder adalah data yang diperoleh
dengan jalan yang mengadakan studi kepustakaan atas dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan masalah yang diajukan, Data sekunder yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumentasi penelitian.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner. Angket
atau kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan
respons atas daftar pertanyaan tersebut.® Kuisioner dalam penelitian ini
digunakan untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan
responden tanpa khawatir apabila responden memberikan jawaban yang tidak

sesuai dalam pengisian daftar pertanyaan. Setelah mendapat data dari responden

STohirin. Metode Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Jakarta :
RajaGrafindo Persada, 2012), h. 61.

8Nur Indriantoro, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen,
(Yogyakarta: BPFE, 1999), h.147.

91bid.

80Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ..., h.139
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melalui kuesioner kemudian diolah dengan menggunakan metode statistik atau
bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Science).®® Dalam
menyusun angket penelitian penulis menggunakan skala Likert.

Skala Likert adalah sebuah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala
sosial yang telah ditetapkan oleh peneliti dalam variabel penelitian.%? Setiap
jawaban dalam angket penelitian ini dihubungan dengan bentuk pernyataan atau
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut :

Tabel 3.1.
Skala Pengukuran Kuisioner

Keterangan (Pilihan) | Skor

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Ragu-Ragu (R)
Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

O~ owdNPE-

3.6. ldentifikasi dan Operasionalisasi Variabel
3.6.1. Identifikasi Variabel
Dalam penelitian ini variabel yang terdiri dari variabel-variabel yang akan
diuji peneliti, yaitu :
1. Variabel bebas (variabel independent) adalah variabel yang mempengaruhui
perubahan pada variabel terikat, terdiri dari pendapatan (X1), pengetahuan

(X2) dan Label Syariah (X3).

61 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 426.
®2Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung : Alfabeta, 2003), h. 38
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2. Variabel terikat (variabel dependent) adalah variabel yang dipengaruhi karena
adanya perubahan dari variabel bebas, yaitu variabel minat nasabah (Y).

3.6.2. Definisi Operasional Variabel

1. Pendapatan (X1), pendapatan adalah barang atau jasa yang dibuat dan
ditambah gunanya atau nilainyua dalam proses pendapatansi dan menjadi
hasil akhir dari proses pendapatansi itu

2. Pengetahuan (X2), pengetahuan adalah perkenalan dalan rangka memajukan
usaha, dagang dan sebagainya atau disebut juga reklame

3. Label Syariah (X3), label syariah diartikan dengan nama produk yang
berlandaskan hukum Islam.

4. Minat (Y), minat dalam diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi

terhadap sesuatu, atau perhatian terhadap sesuatu.

3.7. Pengujian Instrumen Penelitian

Sebelum angket penelitian digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh
data hasil penelitian, maka terlebih dahulu diujicoba. Dalam menganalisis butir-
butir angket yang diujicobakan, peneliti menggunakan bantuan software SPSS
Versi 20.
3.7.1.Pengujian Validitas

Pada pengujian validitas ini dilakukan dalam penelitian bertujuan untuk
melihan kesahihan, ketepatan sebuah ide sejauh mana kecermatan suatu alat ukur

dalam melakukan fungsi ukurnya. Cara pengujian validitas ini adalah dengan
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korelasi item total. Adapun kriteria atau penolakan hipotesis adalah sebagai
berikut:%3
a. Tolak H, jika probabilitas yang dihitung < probilitas yang ditetapkan sebesar
0.05 (Sig. 2-tailed <a ¢5)-
b. Terima H, jika probabilitas yang dihitung > probilitas yang ditetapkan
sebesar 0.05 (Sig. 2-tailed > 5).
3.7.2.  Pengujian Reliabilitas
Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti keterpercayaan,
keterandalan, kestabilan, dan konsistensi. Jadi tujuan pengujian reliabilitas ini
dalam penelitian adalah untuk melihat sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. ®* Adapun kriteria pengujian tersebut reliabel atau tidak reliabel:%®
a. Jika nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) > 0.6 maka instrumen
memiliki reliabilitas yang baik.
b. Jika nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) < 0.6 maka instrumen
tidak reliabilitas dan tidak terpercaya.
Untuk mempermudah penelitian, uji validitas dan reliabilitas angket

dilakukan dengan bantuan Software komputer yaitu SPSS versi 20.

63 Azuar Juliandi dan Irfan , Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk [lmu-1imu Bisnis,
(Bandung: Citapustaka Media Perintis), h.141-145.

% 1bid., h.146.

% bid., h.147.
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3.8. Model Analisa Data
3.8.1 Model Analisa Deskriptif Statistik Kuantitatif

Metode analisis deskriptif statistik kuantitatif merupakan metode yang
dilakukan dengan pengumpulan, mengolah, menyajikan, dan menganalisis data
sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.
3.8.2 Model Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Analisis
regresi linear berganda adalah sebuah teknik yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dari satu atau dua variabel bebas (independen) dan variabel terikat.%®

Y = «a + b1 X1 +b2X2+b3X3 +e

Keterangan:

Y = Minat Nasabah

o = Konstanta

b = Koefisien korelasi ganda
X, = Pendapatan

X5 = Pengetahuan

X3 = Label Syariah

e = Standard Error

3.9. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis
regresi, maka diperlukan pengujian asumsi klasik yang meliputi pengujian:
3.9.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang,
Badan Penerbit UNDIP, 2005), h.81-110.
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mendekati normal.%” Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menguji sampel penelitian dengan pengujian Kolmogorov-Smirnov untuk

mengetahui apakah sampel merupakan jenis distribusi normal. Jika angka
signifikansi K-S Sig >0,05 maka menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Sebaliknya jika angka signifikansi K-S Sig <0,05 maka menunjukkan bahwa data

tidak berdistribusi normal.

Normalitas data dapat diketahui melalui penyebaran titik pada sumbu
diagonal dari P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Apabila data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.9.2. Uji Linieritas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan
sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris
sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dalam hal ini pengujian linearitas
dilakukan dengan pendekatan atau analisis tabel ANOVA. Kriteria yang

diterapkan untuk menentukan kelinearitasan garis regresi adalah nilai koefisien

"lmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang :
Universitas Diponegoro, 2006), h.160
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signifikansi. Jika koefisien signifikansi lebih besar dari alpha yang ditentukan,

yaitu 5%, maka dapat dinyatakan bahwa garis regresi berbentuk linear.

3.9.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jika varians dari residual satu ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

homoskedasitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. Model regresi yang

baik adalah yang homoskedasitas atau yang tidak terjadi heteroskedasitas.5®

Dalam penelitian ini, uji heteroskedasitas menggunakan uji Glejser. Untuk

mengetahui tidak adanya heteroskedasitas ditunjukkan dengan tidak ada satupun

variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel
dependen nilai Absolut Residual (AbsRes).Hal ini terlihat dari probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5 persen.’®

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) dengan
residualnya. Analisis data:

1. Jika ada pola tertentu, serta titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) mengindikasikan telah
terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

%8 Ibid., h.98.
%9mam Ghozali, Aplikasi Analisis,..., h.139
lbid., h.149
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3.9.4. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.’* Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas pada penelitian ini adalah dengan
melihat (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF).
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cutoff
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
3.9.5. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menjelaskan bahwa persamaan regresi yang baik adalah
yang tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka
persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. Masalah
autokorelasi baru timbul jika ada korelasi secara linear antara kesalahan
pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan pengganggu periode t-1
(sebelumnya). Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya autokorelasi
dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:’2
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2).
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -2 <

DW < +2.

c. Terjadi autokorelasi negatif, jika DW di atas +2 atau DW > +2.

"bid., h.103
2 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Bandung: PT.Rafika, 2016), h.97.
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3.10. Uji Hipotesis
3.10.1. Uji t

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel.
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika
probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun,
jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat.
3.10.2. Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas (aspek
ekonomi dan pola pikir) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (keputusan berinvestasi). Untuk
menganalisis hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F yakni nilai
probabilitasnya, berpengaruh signifikan jika nilai probabilitasnya yang dihitung <
0,05 (signifikan yang ditetapkan). Dasar pengambilan keputusan untuk uji F
(simultan) dalam analisis regresi adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel :

a. Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap
variabel terikat ().
b. Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat (Y).



46

2. Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS :
a. Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat ().
b. Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat ().
3.10.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.”™

SImam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, h. 92.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.Karakteristik Responden
4.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian dari 96 responden, dapat dideskripsikan jenis
kelamin responden dalam grafik sebagai berikut :

Gambar 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

B Perempuan

| Laki-laki

Berdasarkan Gambar 4.1. di atas, hasil kusioner yang disebarkan pada 96
responden yaitu asuransi syariah Kota Langsa diketahui sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan 54 responden (56,30%), sedangkan sisanya sebesar 42

responden (43,70%) berjenis kelamin laki-laki.

47
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4.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian dari 96 responden, dapat dideskripsikan
pekerjaan responden dalam grafik sebagai berikut :

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

2%

B Pelajar/Mahasiswa
B Guru/Dosen

m PNS

B Pegawai Swasta

B Wiraswasta

M Lainnya

Berdasarkan Gamabr 4.2. di atas, hasil kusioner yang disebarkan pada 96
responden Yyaitu asuransi syariah Kota Langsa diketahui responden yang bekerja
sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak 23 orang sebesar 24%, responden yang
bekerja sebagai Guru/Dosen sebanyak 20 orang sebesar 21%, responden yang
bekerja sebagai PNS sebanyak 33 orang sebesar 34%, responden yang bekerja
sebagai pegawai swasta sebanyak 13 orang sebesar 14%, responden yang bekerja
sebagai wiraswasta sebanyak sebanyak 5 orang sebesar 5% dan responden yang
bekerja dibidang lain sebanyak 2 responden sebanyak 2%. Dapat dilihat bahwa

mayoritas responden yang menggunakan jasa asuransi syariah bekerja sebagai PNS.
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4.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Berdasarkan hasil penelitian dari 96 responden, dapat dideskripsikan
pendapatan responden dalam grafik sebagai berikut :

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

M < Rp 2.000.000

m Rp 2.000.000 - Rp 2.500.000

= > Rp 2.500.000

Berdasarkan Gamabr 4.3. di atas, hasil kusioner yang disebarkan pada 96
responden yaitu asuransi syariah Kota Langsa diketahui responden yang memiliki
pendapatan bulanan lebih kecil dari Rp 2.000.000 sebanyak 12 orang sebesar 13%,
responden yang memiliki pendapatan Rp 2.000.000 — Rp. 2.500.000 sebanyak 35
orang atau 36%, dan responden yang memiliki pendapatan lebih besar dari
Rp 2.500.000 sebanyak 49 orang sebesar 51%. Terlihat bahwa mayoritas responden
yang menggunakan jasa asuransi syariah memiliki pendapatan lebih besar dari

Rp 2.500.000.
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4.2.Uji Instrumen Penelitian
4.2.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 20,00 yang bertujuan
untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan dan pernyataan yang diajukan
kepada responden telah dinyatakan valid atau tidak. Syarat minimum untuk
dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0.3. Jadi kalau korelasi antara butir
dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut

dinyatakan tidak valid. Dari hasil uji validitas diperoleh tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1.
Hasil Uji Validitas
No Butir th_egorl Nilai sig Keterangan
Minimum

Pendapatan (X1)
Xl 1 0.300 0,408 Valid
XI. 2 0.300 0,362 Valid
XI. 3 0.300 0,605 Valid
Xl1. 4 0.300 0,403 Valid
XI. 5 0.300 0,607 Valid

Pengetahuan (X2)
X2.1 0.300 0,321 Valid
X2.2 0.300 0,620 Valid
X2.3 0.300 0,484 Valid
X2.4 0.300 0,436 Valid
X2.5 0.300 0,584 Valid
X2.6 0.300 0,613 Valid

Label syariah (X3)
Xl 1 0.300 0,445 Valid
XI. 2 0.300 0,350 Valid
XI. 3 0.300 0,549 Valid
XI. 4 0.300 0,466 Valid
XI.5 0.300 0,476 Valid
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Minat (Y)
Y.l 0.300 0,650 Valid
Y.2 0.300 0,740 Valid
Y.3 0.300 0,636 Valid
Y .4 0.300 0,740 Valid
Y.5 0.300 0,486 Valid

Pada tabel 4.1 tersebut diperolen bahwa dari perhitungan koefisien
korelasi seluruhnya mempunyai rniwng yang lebih besar dari 0,300, dengan
probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh butir pertanyaan dan pernyataan pada instrumen baik dari
pertanyaan dan pernyataan Pendapatan (X1), Pengetahuan (X2), Label syariah
(X3) dan Minat (Y) dapat dinyatakan layak sebagai instrumen untuk mengukur
penelitian. Artinya semua pertanyaan dan pernyataan yang dicantumkan dalam
kuisioner mampu untuk mengungkapkan variabel Pendapatan (X1), Pengetahuan
(X2), Label syariah (X3) dan Minat ().

4.2.2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan sebagai alat ukur untuk mengukur suatu
instrumen dari pernyataan terhadap jawaban responden. Jika pengukuran hasil
jawaban responden konsisten dan terpecaya maka dapat dikatakan reliabeel.
Dengan nilai koefisien reliabilitas (Croanbach’s Alpha)> 0,6 (Standar Alpha).

Tabel 4.2.
Hasil Uji Reliabilitas

. Croanbach’s Alpha
Variabel Alpha StaE dar Keterangan
Pendapatan (X1) 0,714 0,6 Reliabel
Pengetahuan (X2) 0,673 0,6 Reliabel
Label syariah (X3) 0,666 0,6 Reliabel
Minat () 0,838 0,6 Reliabel

Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
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Berdasarkan tabel di atas trelihat bahwa nilai koefisien reliabilitas
(Croanbach’s Alpha) pada variabel Pendapatan (Xi) 0,714 > 0,6 (Nilai Standar
Alpha), Pengetahuan (X2) 0,673 > 0,6 (Nilai Standar Alpha), Label syariah (Xs),
0,666 > 0,6 (Nilai Standar Alpha) dan Minat () 0,838> 0,6 (Nilai Standar Alpha).
Maka kesimpulannya adalah semua instrumen variabel yang diuji tersebut reliabel

atau terpecaya.

4.3. Uji Asumsi
4.3.1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel independen (Minat) dan dependen (Pendapatan, Pengetahuan dan
Label syariah) memiliki distribusi yang normal, dengan cara melihat grafik normal
P-P Plot untuk mendeteksi normalitas data.

Selain itu jug apengujian pada uji normalitas data dapat dilakukan
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). uji K-S
dilakukan dengan menggunakan hipotesis :

Ho : Data resiudal berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
Dengan pengambilan Minatnya adalah :

a) Jika nilai signifikansi < a maka Ho ditolak
b) Jika nilai signifikansi > maka Ho diterima

Jika signifikansi pada nilai Kolmogrov-Smirnov< 0,05, maka Ho ditolak
jadi data residual berdistribusi tidak normal. Jika signifikansi pada nilai Kolmogrov-

Smirnov> 0,05, maka HO diterima, jadi data residual berdistribusi normal.



Tabel 4.3.
Hasil Uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

‘ Pendapatan Pengetahuan Label syariah Minat
N 96 96 96 96
Normal Mean 21.0729 21.3854 22.0833 21.5521
Parameters®  |siq. Deviation 1.81946 2.99603 2.41777)  2.42300
Most Extreme |Absolute 122 .106 132 125
Differences  positive 097 106 087 125

Negative -122 -.088 -132 -.105
Kolmogorov-Smirnov Z 1.194 1.041 1.294 1.221
Asymp. Sig. (2-tailed) 115 229 .070 102
a. Test distribution is Normal.

|

Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Adapun hasil dari pengujian dengan menggunakan SPSS diketahui bahwa

besarnya nilai Kolmogrov-Smirnove adalah :

Pendapatan

Pengetahuan

Label syariah

Minat

= 0,115 > 0,05 maka data residual berdistribusi normal.

=0,229> 0,05 maka data residual berdistribusi normal.

= 0,070 > 0,05 maka data residual berdistribusi normal.

=0,102 > 0,05 maka data residual berdistribusi normal.

Gambar 4.4.

Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Minat
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Pada gambar 4.1. Grafik Normal P-P Plot menunjukkan bahwa data

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.5.

Histogram Normalitas Data

Histogram

Dependent Variable: Minat

259
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Regression Standardized Residual

Mean =1.28E-15
Stel. Dev. =0.584
M =96

Dengan melihat tampilan grafik normal plot, dapat di disimpulkan grafik

histogram memberikan pola yang seimbang. Sedangkan pada grafik normal plot,

terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, dan penyebarannya tidak

terlalu jauh atau melebar. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi

sesuai dengan asumsi normalitas dan layak digunakan.

4.3.2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk memilih model regresi yang akan

digunakan. Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
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secara linier antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang

hendak diuji. Jika suatu model tidak memenuhi syarat linieritas maka model regresi

linier tidak bisa digunakan. untuk menguji syarat linieritas suatu model dapat

digunakan uji liniieritas dengan melakukan regresi terhadap model yang ingin diuji.

Aturan untuk keputusan uji linieritas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai

signifikansi dari deviation from linierity yang dihasilkan dari uji linieritas

(menggunakan bantuan SPSS) dengan nilai alpha yang digunakan. jika nilai

signifikansi dari deviation from linierit y> alpha (0,05) maka nilai tersebut linier.

Tabel 4.4.
Hasil Uji Linieritas

Minat (X1) — Pendapatan ()

ANOVA Table
Sum of
Squares df |Mean Square| F Sig.
Pendapatan * |Between |(Combined) 56.106 11 5.101| 1.658 .098
Minat Groups | inearity 19.443 1 19.443] 6.321 014
Eg‘rﬂaﬂiﬂ;mity 36.663 10 3666 1192  .308
Within Groups 258.383 84 3.076
Total 314.490 95
Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
Pengetahuan (X2) — Minat (Y)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Pengetahuan * |Between |(Combined) 68.916 11 6.265| .671 762
Minat Groups || jnearity 37.475 1| 37.475/ 4.016 048
f'?g‘é']alt_'i‘r’:;arity 31441 10| 3144 337 968
Within Groups 783.824 84 9.331
Total 852.740 95

Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
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Label syariah(X3) — Minat (Y)

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Label Between  |(Combined) 89.686 11 8.153| 1.471 .158
f\)ll?r:;h * |Groups [ inearity 46.812 1] 46.812] 8445 .005
B‘;‘g:::f; from 42.874 10 4287 773 654

Within Groups 465.647 84 5.543

Total 555.333 95

Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi deviation from linierity dari
hubungan variabel X; (0,308) terhadap Y > 0,05 yang berarti bahwa hubungan
kedua variabel independen tersebut dengan variabel dependen adalah linier.
Demikian juga nilai signifikansi deviation from linierity dari hubungan variabel X;
(0,968) dan variabel X3 (0,654) terhadap Y > 0,551
4.3.3. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling
berhubungan secara linier atau tidak. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari
Variance Inflation Faktor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini
menunjukkan sikap variabel independen manakah yang dijelaskan variabel
indepnden lainnya. Multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance < 0,10 atau sama
dengan VIF > 10. Jika nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan
bahwa multikolinieritas yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji multiokolinieritas).”

Adapun hasil dari pengujiannya adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.5.
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF
Pendapatan (X1) 0,925 1,082
Pengetahuan(X5) 0,907 1,103
Label syariah(X3) 0,929 1,076

Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Hasil uji multikolinieritas (uji VIF) pada tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai tolerance variabel Pendapatan (X1), Pengetahuan (Xz), dan Label syariah (X3)
berturut-turut adalah 0,925, 0,907 dan 0,929 lebih dari 0,1. Sementara itu nilai VIF
variabel Pendapatan (X1), Pengetahuan (X2), dan Label syariah (Xs) berturut-turut
adalah yaitu 1,082, 1,103 dan 1,076 lebih kecil dari 10, yang berarti bahwa model
regresi tidak mengandung multikolinieritas. Artinya tidak terjadi korelasi antar
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antar variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.
4.3.4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke penamatan
yang lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat
pada grafik scatterplot. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Asumsinya adalah :
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola terentu

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah

terjadi heteroskedastisitas.
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Regression Studentized Residual

Gambar 4.6.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Minat
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Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Berdasarkan gambar di atas, terlihat titik-titik pada grafik plots menyebar

atau tidak membentuk pola tertentu. Artinya, tidak terjadi heterosdestisitas pada

model regresi yang digunakan, sehingga model regresi layak di pakai untuk

menganalisa pengaruh Pendapatan, Pengetahuan dan Label syariah terhadap Minat.

4.3.5. Uji Autokorelasi

Pemeriksaan autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson, dimana

jika nilai DW diantara -2 sampai 2, maka asumsi tidak terjadi autokorelasi. Hasil

uji autokorelasi untuk model regresi pada penelitian ini disajikan pada tabel di

bawah:



Tabel 4.6.

Hasil Uji Autokeralasi
Model Summary®
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Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,715 ,511 0,495 1,826 1,0772

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pengetahuan dan Label syariah
b. Dependent Variable: Minat
Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
Berdasarkan hasil output di atas, diketahui nilai DW 1,077 , karena nilai

ini berada diantara -2 dan 2, maka asumsi tidak terjadinya autokorelasi.

4.4.Uji Regresi Linier Berganda
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan variabel indepnden dan
variabel dependen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai

dari variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau

penurunan.
Tabel 4.7.
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.459 3.287 2.878 .005
Pendapatan .238 134 179 1.771 .008
Pengetahuan .092 .082 114 1.117 .002
Label syariah 232 101 231 2.299 .004

a. Dependent Variable: Minat

Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan sebagai berikut :
Y = 9,459 + 0,238 (X1) + 0,092 (X2) + 0,232
Koefeisien regresi untuk variabel Pendapatan (X1) sebesar 0,238, variabel

dan variabel Pengetahuan (X2) 0,092 dan variabel Label syariah (X3) 0,232.
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Koefisien regresi variabel Pendapatan (X1) bernilai positif artinya pada saat nilai
Minat (Y) naik maka nilai Pendapatan juga akan mengalami peningkatan. Begitu
pula pada saat nilai Minat turun maka nilai variabel Pendapatan juga akan
mengalami penurunan. Kenaikan nilai Minat nasabah sebesar 1 poin akan
meningkatkan Pendapatan sebesar 0.238 poin dan sebaliknya, penurunan nilai
Minat nasabah sebesar 1 point akan menurunkan Pendapatan sebesar 0,238 poin.

Variabel Pengetahuan (X2) bernilai positif artinya pada saat nilai Minat
(Y) naik maka nilai variabel Pengetahuan juga akan mengalami peningkatan.
Begitu pula pada saat Minat turun maka nilai variabel Pengetahuan juga akan
mengalami penurunan. Kenaikan nilai minat Minatsebesar 1 poin akan
meningkatkan nilai variabel Pengetahuan sebesar 0,092 poin dan sebaliknya,
penurunan nilai Minat sebesar 1 point akan menurunkan Pengetahuan sebesar 0,092
poin.

Begitu pula untuk nilai variabel Label syariah (X3) bernilai positif artinya
pada saat nilai Minat (Y) naik maka nilai variabel Label syariah juga akan
mengalami peningkatan. Begitu pula pada saat Minat turun maka nilai variabel
Label syariah juga akan mengalami penurunan. Kenaikan nilai Minat sebesar 1 poin
akan meningkatkan nilai variabel Label syariah sebesar 0,232 poin dan sebaliknya,
penurunan nilai Minat sebesar 1 point akan menurunkan Label syariahs ebesar
0,232 poin.

Berdasarkan hal tersebut juga dapat disimpulkan bahwa :
1. Nilai signifikan untuk Pendapatan sebesar 0,008 < alpha 0,05, variabel
Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat, dengan

demikian hipotesis Ha; diterima.
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2. Nilai signifikan untuk Pengetahuan sebesar 0,002 < alpha 0,05, variabel
Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat, dengan
demikian hipotesis Ha, diterima.

3. Nilai signifikan untuk Label syariah sebesar 0,004 < alpha 0,05, variabel Label
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat, dengan demikian

hipotesis Has diterima.

4.5.Uji Hipotesis

45.1. Ujit(Uji Parsial)
Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel

independen (Pendapatan, Pengetahuandan Label syariah) secara individual dalam

variabel

menerangkan variasi dependen (Minatberinvestasi) yang berarti

berpengaruh signifikan jika nilai probabilitas yang dihitung < 0,05 (signifikan yang

ditetapkan).
Tabel 4.8.
Hasil Uji t (Uji Parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.459 3.287 2.878 .005
Pendapatan .238 134 179 1.771 .008
Pengetahuan 092 .082 114 1.117 .002
Label syariah 232 101 231 2.299 .004

a. Dependent Variable: Minat

Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Berdasarkan tabel di atas disimpulkan bahwa :
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a. Pengaruh Pendapatan terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah

Ha:

(Studi Kasus Kota Langsa)

Ada pengaruh yang signifikan pendapatan terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Dari hasil pengujian secara parsial bahwa Pendapatan memperoleh nilai
thitung SEDESAr 1,771 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,008 <
0,05 probabilitas yang ditetapkan, berarti berpengaruh signifikan dan
menerima Hai;, maka variabel Pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi

Kasus Kota Langsa)

b. Pengaruh Pengetahuan terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah

Ha,

(Studi Kasus Kota Langsa)

. Ada pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap minat nasabah dalam

memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Dari hasil pengujian secara parsial bahwa Pengetahuan memperoleh nilai
thitung S€DESAr 1,117 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,002 <
0,05 probabilitas yang ditetapkan, berarti berpengaruh signifikan dan
menerima Ha, maka variabel Pengetahuan berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota

Langsa)
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c. Pengaruh Label syariah terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah
(Studi Kasus Kota Langsa)
Has : Ada pengaruh yang signifikan label syariah terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Dari hasil pengujian secara parsial bahwa Label syariah memperoleh nilai

thiung Sebesar 2,299 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,004 <

0,05 probabilitas yang ditetapkan, berarti berpengaruh signifikan dan

menerima Haz, maka variabel Label syariah berpengaruh positif signifikan

terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota

Langsa)

4.5.2. Uji F (Uji Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
(Pendapatan, Pengetahuan dan Label syariah) yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Minat).
Untuk menganalisis hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F yakni
nilai probabilitasnya, berpengaruh signifikan jika nilai probabilitasnya yang

dihitung < 0,05 (signifikan yang ditetapkan).

Tabel 4.9.
Hasil Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 75.489 3 25.163 4.800 .0042
Residual 482.251 92 5.242
Total 557.740 95
a. Predictors: (Constant), Label syariah , Pendapatan , Pengetahuan
b. Dependent Variable: Minat ’ ‘

Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021
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Hasil uji F pada perhitungan yang menggunakan SPSS 20 diperoleh F hitung
= 4.800 dengan nilai p value = 0,004 (a) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara pendapatan,
pengetahuan dan label syariah terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi
syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

4.5.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Minat). Koefisien determinasi
dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjustes R2.

Tabel 4.10.

Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,715 511 0,495 1,826 1,0772

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pengetahuan dan Label syariah
b. Dependent Variable: Minat
Sumber : Data yang di olah dari SPSS 20, 2021

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai adjusted R? sebesar 0,511
yang berarti bahwa 51,1% variasi nilai Minat yang ditentukan oleh tiga variabel
yang berpengaruh terhadap Minat yaitu Pendapatan, Pengetahuan dan Label
syariah. Sedangkan sisanya 49,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model persamaan tersebut di atas.
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4.6. Pembahasan
1. Pengaruh Pendapatan terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi
syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
pendapatan terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus
Kota Langsa). Dari hasil pengujian secara parsial bahwa Pendapatan memperoleh
nilai thiung Sebesar 1,771 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,008 < 0,05
probabilitas yang ditetapkan, berarti berpengaruh signifikan dan menerima Hai,
maka variabel Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa).

Pendapatan diartikan sebagai uang yang diterima dan diberikan kepada
subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa
pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan
pendapatan dari kekayaan. "° Pendapatan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi minat nasabah dalam memilih asuransi syariah. Pendapatan yang
diperoleh tidak semua dibelanjakan untuk barang dan jasa, ketika kebutuhan sudah
terpenuhi sebagian dari pendapatanyya akan ditabungkan untuk keperluan di masa
yang akan datang. Salah satunya adalah dengan cara berasuransi syariah.”* Hasil

penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Priadi, dimana

7 Sumitro, Sejarah Pemikiran Ekonomi (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1990), h. 27.

I Muchamad Miftahul Huda, Pengaruh Pendidikan, Pekerjaan dan Pendapatan
Terhadap Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Desa kupen),
(Salatiga : IAIN Salatiga, 2017), h.6
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pendapatan berpengaruh signifikansi terhadap keputusan nasabah memilih jasa

asuransi.’?

2. Pengaruh Pengetahuan terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi
syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
pengetahuan terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus
Kota Langsa). Dari hasil pengujian secara parsial bahwa Pengetahuan memperoleh
nilai thiwung Sebesar 1,117 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,002 < 0,05
probabilitas yang ditetapkan, berarti berpengaruh signifikan dan menerima Hay,
maka variabel Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa).

Pengetahuan konsumen dapat didefinisikan sebagai kesadaran atau tingkat
pemahaman konsumen akan spesifikasi jasa tertentu. Selain pendapatan,
pengetahuan juga merupakan salah satu faktor yang bepengaruh terhadap minat
nasabah dalam berasuransi syariah. Pengetahuan nasabah berkaitan dengan asuransi
syariah menjadi sangat penting untuk memunculkan keputusan menjadi nasabah.
pengetahuan akan produk penting agar konsumen dapat menggunakan produk
dalam waktu yang lama, yang pada akhirnya akan membentuk pengalaman dan

loyalitas dalam menggunakan produk tersebut. Hal tersebut dapat tercermin dari

2 Aditya Dimas Priadi, Pengaruh Pendapatan, Tingkat pendidikan dan Kesehatan
Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Jasa Asuransi (Studi Pada PT. Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera Kta Bandar Lampung), (Lampung : UIN Raden Intan, 2019), h.ii
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pengetahuan konsumen akan perlunya asuransi bagi dirinya, manfaat asursnsi dan
berbagai bentuk produk asuransi jiwa.’®

Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hanafi dan Agustina, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
pengujian secara parsial terhadap pengetahuan produk diperoleh nilai thitung > ttabel
(4,774 > 1,661) yang artinya terdapat pengaruh positif secara parsial antara
pengetahuan produk terhadap minat masyarakat.”

3. Pengaruh Label syariah terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi
syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
label syariah terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus
Kota Langsa). Dari hasil pengujian secara parsial bahwa Label syariah memperoleh
nilai thiung Sebesar 2,299 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,004 < 0,05
probabilitas yang ditetapkan, berarti berpengaruh signifikan dan menerima Has,
maka variabel Label syariah berpengaruh positif signifikan terhadap minat nasabah
dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa).

Label adalah sesuatu yang pada gilirannya memberi tanda pada konsumen
mengenai sumber produk tersebut. Di samping itu, merek melindungi, baik

konsumen maupun produsen dari para kompetitor yang berusaha memberikan

73 |dris Said Husein Duha, Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah Pada Asuransi Syariah Jasindo Tafakul (Studi Kasus Pada PT. Jasa Asuransi
Indonesia Pematang Siantar), (Sumatera Utara : UINSU, 201), h.5

"4 Hanafi dan Lusiana Ayu Agustina, Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan Produk dan
Promosi Terhdap Minat Masyarakat Dalam Berasuransi Syariah (Studi Pada Desa Kabandungan
Kabupaten Sukabumi), Jurnal Syar’insurance Vol.7, No.1, Tahun 2021, h.12
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produk-produk yang tampak identik.” Kata Syariah dalam bahasa Arab memiliki
arti jalan yang ditempuh atau garis yang seharusnya dilalui. Dari sisi terminologi,
syariah bermakna pokok-pokok aturan hukum yang digariskan oleh Allah SWT.
untuk dipatuhi dan dilalui seorang Muslim dalam menjalani segala aktivitas
hidupnya (ibadah) di dunia. Semua aktivitas kehidupan seperti bekerja, memasak,
memakan, belajar, sholat dan lain sebagainya adalah merupakan ibadah sepanjang
diniatkan untuk mencari rida Allah SWT.?® Jadi label syariah yaitu merek yang
tugasnya adalah menunjukkan potongan-potongan informasi produk sesuai dengan
syariat Islam yang merujuk pada Al-Qur’an dan Hadits.

Hal-hal berlabelkan “syariah” mulai banyak bermunculan dan menjadi
brand dikalangan masyarakat Indonesia, terlihat dari berbagai macam bidang yang
mulai bermunculan dengan menggunakan label atrau brand berbasis syariah, baik
dalam bentuk jasa, produk, dan lainnya, khususnya pada lembaga asuransi di
Indonesia. Hal ini terjadi bukan karena ketidaksengajaan melainkan hal yang
memang dilakukan untuk merebut pangsa pasar masa kini serta memudahkan
masyarakat yang ingin menjalankan sistem asurnasu sesuai dengan syariat, dan
memanfaatkan momentum pemahaman masyarakat tentang syariah. Ternyata label
syariah banyak digunakan sebagai trend untuk menarik pelanggan contohnya saja

dapat dilihat dari banyaknya produk yang menggunakan istilah atau label syariah

> David A. Aaker, Managing Brand Equity: Capitalizing on The Value of Brand Name,
(New York: The Free Press, 1991), 7.

76 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat,
2014, h.16.
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seperti pada fashion, kosmetik, bisnis, buku, majalah, dan lainnya yang
dimanfaatkan sebagai label untuk menarik minat pelanggan.’”

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sadewo,
dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berdasarkan pada uji signifikan
parametik individual atau uji T dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dengan taraf
signifikan (a=5%), maka 0,04<0,05, karena nilai Sig.< a maka disimpulkan untuk
menerima Hyang berarti koefisien regresi literasi asuransi berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah. Cara lain dengan membandingkan thitung dengan ttavel untuk
thiung Sebesar 4,848 sedangkan untuk tuabel Sebesar 2,042 artinya thitung > trabel
(4,848>2,042), hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga literasi label asuransi syariah berpengaruh positif signifikan terhadap
minat nasabah asuransi syariah.®
4. Pengaruh Pendapatan, Pengetahuan dan Label syariah terhadap minat

nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa)
Hipotesis keempat menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
pendapatan, pengetahuan dan label syariah terhadap minat nasabah dalam memilih
asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa). Dengan nilai signifikan 0,004 < 0,05.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pendapatan, Pengetahuan dan Label
syariah secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap terhadap minat nasabah

dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa). Selain itu dari hasil

" Rudi Agusman, Pengaruh Label Syariah Terhadap Minat Menabung Masyarakat Pada
Bank Syariah Mandiri Cabang Medan Sunggal, (Medan : USU, 2018), h.4

8 Noviansyah Tri Sadewo, Pengaruh Literasi Asuransi Syariah Terhadap Minat
Nasabah (Studi Pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Kantor Cabang Lampung), (Lampung
UIN Raden Intan, 2018), h.88
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perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,511 yang berarti
bahwa 51,1% variasi nilai Minat yang ditentukan oleh tiga variabel yang
berpengaruh terhadap Minat berasuransi syariah yaitu Pendapatan, Pengetahuan
dan Label syariah. Sedangkan sisanya 49,9% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model persamaan tersebut di atas.

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sebuah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau keinginan. Minat
adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari perasaan, harapan, pendirian
prasangka atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu
pilihan tertentu.” Menurut Slameto minat adalah kecenderungan seseorang yang
tetap memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati
seseorang dan diperhatikan secara terus-menerus yang disertai dengan rasa
senang.® Faktor-faktor yang memepengaruhi timbulnya minat suatu konsumen
dalam menggunakan suatu produk dapat dilihat dari segi eksternal dan internal.
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari lingkungan eksternal
individu, yang termasuk faktor eksternal adalah faktor budaya dan faktor sosial.
Sedangkan dari faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari lingkungan

internal yang berpengaruh terhadap minat dalam membeli suatu produk.8!

™ Mappiare, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Usaha Nasional, 2012). h. 71

8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h.89

81 Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS, 2013), h.
65



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di selama £ 3 bulan
telah menghasilkan tiga kesimpulan :

1. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa). Dari hasil pengujian
secara parsial bahwa Pendapatan memperoleh nilai thiwung Sebesar 1,771 (positif)
dan nilai probabilitas yang dihitung 0,008 < 0,05 probabilitas yang ditetapkan,
berarti berpengaruh signifikan dan menerima Ha1, maka variabel Pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih
asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa).

2. Pengetahuan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap terhadap minat
nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa). Dari hasil
pengujian secara parsial bahwa Pengetahuan memperoleh nilai thiwung Sebesar
1,117 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,002 < 0,05 probabilitas
yang ditetapkan, berarti berpengaruh signifikan dan menerima Ha, maka
variabel Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa).

3. Label syariah mempunyai pengaruh minat nasabah dalam memilih asuransi
syariah (Studi Kasus Kota Langsa). Dari hasil pengujian secara parsial bahwa
Label syariah memperoleh nilai thiung Sebesar 2,299  (positif) dan nilai

probabilitas yang dihitung 0,004 < 0,05 probabilitas yang ditetapkan, berarti

71
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berpengaruh signifikan dan menerima Ha3, maka variabel Label syariah
berpengaruh positif signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi
syariah (Studi Kasus Kota Langsa)

. Ada pengaruh yang signifikan pendapatan, pengetahuan dan label syariah
terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota
Langsa). Dengan nilai signifikan 0,004 < alpha 0,05. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Pendapatan, Pengetahuan dan Label syariah secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap terhadap minat nasabah dalam
memilih asuransi syariah (Studi Kasus Kota Langsa). Selain itu dari hasil
perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,511 yang
berarti bahwa 51,1% variasi nilai Minat yang ditentukan oleh tiga variabel yang
berpengaruh terhadap Minat berasuransi syariah yaitu Pendapatan, Pengetahuan
dan Label syariah. Sedangkan sisanya 49,9% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam model persamaan tersebut di atas.

5.2. Saran

Dengan mempelajari dan memahami pengetahuan mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan presentasi, penulis memberikan beberapa saran yang semoga

dapat memberi masukan kepada beberapa pihak yang sudah membantu

menyelesaikan tugas akhir ini. Saran yang dimaksud antara lain sebagai berikut :

1. Mengingat ketiga variabel bebas dari penelitian ini yaitu Pendapatan,

Pengetahuan dan Label syariahsecara bersama-sama memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap minat nasabah dalam memilih asuransi syariah di Kota
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Langsa, maka pihak asuransi syariah perlu untuk mempertahankan dan juga
meningkatkan ketiga variabel tersebut.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan selanjutnya untuk
menunjang Kkegiatan pembelajaran maupun untuk menyusun tugas-tugas,
khususnya untuk mahasiswa Ekonomi Syariah.

Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini
dengan meneliti faktor lain yang dapat memengaruhi Minat berasuransi syariah.
Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti Minat
berasuransi syariah, misalnya melalui metode wawancara mendalam terhadap
karyawan, atau mengambil sampel tidak hanya pada satu produk, sehingga
informasi yang diperoleh lebih bervariasi dari pada angket yang jawabannya

telah tersedia.
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IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

no

Jenis Kelamin

3. Alamat

4. Pekerjaan :

~o o0 o

Pelajar/Mahasiswa
Guru/Dosen

PNS

Pegawai Swasta
Wiraswasta
Lainnya

5. Pendapatan

a.
b.
C.

PETU

1. Mohon kuisioner diisi oleh

< Rp 2.000.000
Rp 2.000.000 — Rp. 2.500.000
> Rp 2.500.000

NJUK PENGISIAN

pertanyaan yang telah disediakan
2. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban yang salah.
Oleh karena itu di usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan
3. Berilah tanda (X) atau Cheklis (V) pada kolom yang tersedia dan pilihan

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Berikut keterangan tiap kolom:

bapak/ibu/sdr/sdri untuk menjawab seluruh

SS Sangat setuju
S Setuju
R Ragu-Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
. Jawaban
No Indikator S S R TS [sTs
Pendapatan
1 Pendapatan yang saya peroleh lebih dari
cukup untuk berasuransi syariah
9 Pendapatan yang saya peroleh lebih
tidak cukup untuk berasuransi syariah
Produk asuransi syariah yang di
3 | tawarkan sesuai dengan pendapatan
saya
Produk asuransi syariah yang di
4 | tawarkan  tidak  sesuai  dengan
pendapatan saya




Dengan pendapatan yang saya peroleh
saya mampu memenuhi kebutuhan
keluarga sehingga mampu
menggunakan jasa asuransi syariah

Pen

etahuan

Saya mengetahui dan memahami bahwa
asuransi syariah menerapkan prinsip
syariah dalam proses transasksinya

Saya mengetahui bahwa dana yang
diinvestasikan dalam asuransi syariah
dikembangkan oleh perusahaan asuransi
syariah dalam bentuk kerja sama yang
berbasis syariah

Saya mengetahui bahwa perjanjian yang
digunakan asuransi syariah
menggunakan prinsip tolong-menolong

Saya ~mengetahui tujuan asuransi
syariah membantu meringankan beban
saya ketika saya terkena musibah

10

Saya mengetahui beberapa perusahaan
asuransi berbasis syariah

11

Sosialisasi  yang dilakukan  pihak
asuransi syariah membantu saya dalam
memahami kegunaan produk asuransi
syariah

Lab

el Syariah

12

Proses transaksi pada asuransi syariah
sesuai dengan ajaran Islam

13

Semua produk yang ada pada asuransi
syariah tidak melanggar syariat alSlam
dalam pengaplikasiannya

14

Label syariah pada asuransi syariah di
Kota Langsa memiliki aturan yang telah
sesuai dengan ajaran agama Islam

15

Pegawai asuransi syariah menjelaskan
bagaimana perbedaan aturan asuransi
syariah dan konvensional kepada
nasabah

16

Ada sebagian produk yang ditawarkan
oleh Pegadaian Syariah tidak sesuai
dengan syariat Islam

Min

at

17

Kesadaran untuk berasuransi syariah
datang dalam diri sendiri

18

Minat berasuransi muncul dari orang-
orang sekitar yang juga berasuransi
syariah

19

Saya menyadari pentingnya berasuransi




syariah untuk memperkecil resiko ang
tidak terduga

20

Minat berasuransi sariah muncul karena
asuransinya tersebut berbasis syariah

21

Minat berasuransi syariah  muncul
karena pendapatan, pengetahuan dan
premi menjangkau
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HASIL ANGKET PENDAPATAN (X1)
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HASIL ANGKET PENGETAHUAN (X2)
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HASIL ANGKET MINAT (Y)
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1. Uji Validitas dan Realibailitas Variabel Pendapatan (X1)

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
714 5
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted |if Item Deleted| Correlation Deleted
VAR00001 15.7667 3.909 408 .692
VAR00002 15.5333 4.051 .362 .708
VARO00003 15.8333 3.040 .605 .605
VAR00004 15.8333 3.592 403 .614
VAR00005 16.6333 4171 . 607 .692

2. Uji Validitas dan Realibailitas Variabel Pengetahuan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.673 o]
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance| Item-Total Alpha if Item

Item Deleted |if Item Deleted| Correlation Deleted
VARO00006 18.7333 7.582 321 .664
VARO00007 19.1000 9.266 .620 734
VARO00008 18.4667 8.120 484 .618
VARO00009 18.9333 7.375 436 .620]
VARO00010 19.0000 6.897 584 567
VAR00011 18.7667 6.254 .613 .545




3. Uji Validitas dan Realibailitas VVariabel Label Syariah (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.666 5
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted |if Item Deleted| Correlation Deleted
VAR00012 13.5333 4.189 445 .602
VAR00013 13.7667 4.737 .350 .698
VAR00014 14.2000 4510 549 .580]
VAR00015 13.8333 4.075 466 592
VAR00016 13.6000 3.697 476 .588
4. Uji Validitas dan Realibailitas Variabel Minat (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.838 5
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance| Item-Total Alpha if Item
Item Deleted |if Item Deleted| Correlation Deleted
VAR00017 14.2333 6.737 .650 .809|
VAR00018 14.2667 5.789 .740 77
VARO00019 14.7333 5.651 .636 .810]
VARO00020 14.2667 5.789 .740 77
VAR00021 15.0333 6.516 486 .848




UJI NORMALITAS DATA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Label
Pendapatan | Pengetahuan | Syariah Minat

N 96 96 96 96
Normal Mean 21.0729 21.3854 22.0833] 21.5521
Parameters®  std. Deviation 1.81946 2.99603| 2.41777| 2.42300]
Most Extreme Absolute 122 .106 132 125
Differences  positive 097 106 087 125

Negative -.122 -.088 -.132 -.105
Kolmogorov-Smirnov Z 1.194 1.041 1.294 1.221
Asymp. Sig. (2-tailed) 115 229 .070 102
a. Test distribution is Normal.
| |

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat
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Histogram

Dependent Variable: Minat
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UJI LINIERITAS

Pendapatan (Y) — Minat (X1)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Pendapatan Between  (Combined) 56.106 11 5.101f 1.658[ .098
*Minat  Groups | jnearity 19.443 1 19.443 6321 .014
[L).e"'at.'onfrom 36.663 10 3.666| 1.192] .308
inearity
Within Groups 258.383 84 3.076
Total 314.490 95
Pengetahuan (X2) — Minat (Y)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Pengetahuan * Between (Combined) 68.916 11 6.265 .671 762
Minat Groups | jnearity 37.475 1 37.475 4.016|  .048
Deviationfrom| = 39 441/ 10| 3144 337 .968
Linearity
Within Groups 783.824 84 9.331
Total 852.740 95
Label Syariah(X3) — Minat ()
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Label Between (Combined) 89.686 11 8.153] 1.471] .158
fﬁ'ﬁ; Groups | inearity 46.812 1| 46.812| 8.445 005
Deviation from 42.874 10| 4287 773 654
Linearity
Within Groups 465.647 84 5.543
Total 555.333 95




UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficientsa

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF

1  (Constant) 9.459 3.287 2.878 .005
Pendapatan .238 134 A791 1771 .008 925 1.082
Pengetahuan .092 .082 14 1117 .002 907 1.103
Labe_l 232 101 231 2.299 .004 .929 1.076
Syariah

a. Dependent Variable:
Minat




Regression Studentized Residual

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot

Dependent Variable: Minat
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UJlI AUTOKORELASI

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate [ Durbin-Watson
1 715 511 0,495 1,826 1,0778

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pengetahuan dan Label

Syariah

b. Dependent Variable: Minat



UJI REGRESI LINIER BERGANDA

1. Uji Partial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.459 3.287 2.878 .005
Pendapatan .238 134 791 1771 .008
Pengetahuan .092 .082 14 1117 .002
Label Syariah .232 101 231 2.299 .004

a. Dependent Variable: Minat

2. Uji Simultan (Uji F)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 75.489 3 25.163 4.800 .0043
Residual 482.251 92 5.242
Total 557.740 95

a. Predictors: (Constant), Label Syariah , Pendapatan ,

Pengetahuan

b. Dependent Variable: Minat

3. Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R [ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 ,715 ,511 0,495 1,826 1,0772

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Pengetahuan dan Label Syariah
b. Dependent Variable: Minat



SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA
NOMOR 163 TAHUN 2021
TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PRODI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA;

Sahwa urwk kelancaran Penyusunan Skripsi mahasiswa Prodi Perbankan Syariah pada Fakultas
Ckonomi dan Bisns Islam Institut Agama Islam Negeri Langsa, maka dipandang perlu menunjuk
Pembimbing Skrips::

Bahwa yang namanya tercantum dalam surat keputusan ini dipandang perlu dar cakap serta memenuhi
svaral untuk ditunjux dalam \ugas tersebut:

Lrtuk maksud tersekut di atas, dipandang perlu ditetapkan dalam surat keputusan.

'.rdang-Urdarg Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi;

Faraturan Pemerintz ~ Nomor 37 Tahun 2009 Tentang Dosen;

Peraran Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Fzngelolaan PerguruanTinggi;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Perubahan Sekolah Tinggi
~3ama Islam Megen Zawiyah Cot Kala Langsa Menjadi Institut Agama Islam Negeri Langsa;

Peraturan Menteri Agama RI Nomer 10 Tahun 2015 Tanggal 12 Februari 2015 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Langsa:

“enutusan Menteri Agama RI Nomar B.1/3/17201, tanggal 24 April 2019, tentang Pengangkatan Rektor
"stitut Agama Islam Negeri Langsa Masa Jabatan Tahun 2019-2023;

Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 140 Tahun 2019, tanggal 09 Mei 2019, tentang Pengangkatan
Dekan dan Wakil Dekan pada Institut Agama Islam Negeri Langsa Masa Jabatan Tahun 2019-2023:

= [DIPA Nomor : 025.02.2.B88040/2021. Tanggal 23 November 2020, )

masil Seminar Proposal Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
tanggal 04 Maret 2021,

MEMUTUSKAN:

Ors. Junaidi, M.Ed, MA sebagai Pembimbing | dan Fakhrizal, Le, MA sebagai Pembimbing Il untuk
“=rulsan Skripsi Mahasiswa atas nama Hayatul Wardanl, Nomor Induk Mahasiswa (NIV) 4012017173,
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